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ABSTRAK

Sri Wahyuni Gani, NIM: 105261151520, Pengangkatan Anak Terlantar Memurut
Hukum Islam, Dibimbing Oleh Abbas Baco Miro, Zainal Abidin.

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti tentang pengangkatan anak terfantar
menurul hukum lIslam, dan dampak penpangkatin anak terlantar dalam hukum
Islam,

Untuk mencapai tujuan maka penulis menggunakan jenis penelitian
(Library Research) yaitu penelitian dengan cara mengkaji dan menclaah data vang
diperoleh dari sumber kepustakaan seperti makalah ., artikel dan lain sebagainya
vang terkait dengan pengangkatan anak terlantar menurut hukum Islam. Kemudian
dikumpulkan, ditulis dan disusun dalam penelitian ini sehingza dapat ditarik sebuah
kesimpulan,

Hasil penelitian ini 1) Menurut ulama mazhab Hanafi, Syafi'i, dan Hanbali,
mengangkat anak terlantar adalsh dienjurkan dan babkan wajib untuk
menyelamatkan anak terlantar, Namun, dalam lslam, pengangkatan anak hanya
sebatas memelihars dan mendidik tanpa mengubsh nasabnya, karena konsep
faburi menasabkan anak kepada orang tua angkatnya adalah haran, Konsep
hadhanah mendorong untuk kesejahterasn anak tanpa melanggar prinsip nasab, 2)
Dalam hukum Tslam, mengubah nasab anak angkat dengan menasabkanny kepada
orang tua angkatnya adalah harem dan bertentangan dengan prinsip menjaga garis
keturunan yang ashi, QS. Al-Ahzah 33%:4-5 menegaskan pentingnys menjaga
keaslian nasab untuk keadilan dan kebenaran dalam agama lslam, Dalam hukum
[slam, smak angkat tidak berhak mewarisi harta orang tua angkat karena tidak ada
ikatan nasab. Sebagai alternatif, Islam mengatur pemberian melatui wasiat dan
hibsh hingga sepentiga harta untuk memastikan kesejahteraan anak tanpa melanggar
ketentuan warisan, Perwalian dalam pemikahan sangat penting dalam hukum Islam,
pemikahan tanpa wali diangpap tidak sah oleh mayoritas ulama, Anzk terlantar
tanpa wali nasab dapat diberikan wali oleh pengadilan atau otoritas agama (wali
hukim). Kompilasi bukum Islam mengatur siapa yang berhak menjadi wali dan
prosedur pengangkatannya, memastikan pernikalian sah menurut hukum lslam

Kata Kunci: Penganghatan anak; Terlantar; Hokum Islam,




ABSTRACT

Sri Wahyani Gani, NIM: 105261151520, Adoption of Abandoned Children
According to Islamic Law, guided by Abbas Baco Mir, Zainal Abidin.

This study aims to research the adoption of abandoned children aceording
i Islamic law, and the impact of the adoption of abandoned children in [slamic law.

To achieve the goal, the author uses a type of research (1ifrary Research),
which i3 research by examining and analyzing data obtained from literature sources
such as papers, articles and so on related to the adoption of abandoned children
according to Islamic law. Then it is colleeted, written and compiled in this study so
that a conclusion can be drawn.

Results of this study 1) According to scholars of the Hanafi, Shafit, and
Hanbali madhhakb, lifting abandened children is recommended and even mandatory
to save abandoned children. However, in Islam, the adoption of children is only
limited 1 maintining and edueating without changing their destiny, because the
concepl of tabanni giving childven to their adoptive parents is baram, The concept
of hechamal encourages the welfare of children without violating the principle of
nasab. 2} In Iskamic law, changing the fate of an adopted child by giving it 1o his
adoptive parents is haram and confrary to the principle of maintaining the original
lineage. Q8. Al-Ahzab 33:4-5 emphasizes the importance of maintaining the
authenticity of the nasab for justice and truth in Islam, [n Islamic law. adopted
children are not entitled to inherit the property of their adoptive parents becanse
there is no nasab bond. Alternatively, |slam regulates the giving through wills and
grants of up to one-third of the property to ensure the welfare of the child without
violating the provisions of the inheritance, Guardianship in marmriage is very
unportant in Islamic law, marriage without & guardian is considered invalid by the
majority of scholars. An abandoned child without a guardian can be given a
guardian by the court or religious authority (wali hakim)., The compilation of
Islamic law regulates who is emtitled to be a guardian and the procedure for his
appomtment, ensuring that the marriage is legal according to Islamic law

Keywords: Child adoption; Displaced; Islamie Law.
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KATA PENGANTAR
= A

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah swt, vang telsh melimpahkan
rahmat, hidayah, serta karunia-Nya kepada kami sehingga dapat menyelesaikan
skripsi yang berjudol “Pengangkatan Anak Terlantar menurat Hukum Islam™
Shalawal serta salam tercurahkan kepada kepada kepada nabi Muhammad saw.
Sosok panutan bagi seluruh umat, dan tak [Upa juga penulis wcapkan kepada
bapak/ibu yang telah meluangkan waki meluanpkan waktu nya, serta ilmunya
selama membimbing peoulis. Midab-mudihan dengan skripsi ini peulis sajikan
agar dapai mengambil manfaat dan pelajaran didalamnya.

Dalam penyusunan skripsi ini banyak hambatan serta rintangan vang
penulis hadapi namun pada akhimya dapat melaluinya berkat adanya himbingan
dan bantuan dari berbagai pihak baik secara moral maupun spiritual untuk it
penulis mengueapkan terima kasih yang setingpi-tingginys kepada semua pihak
yang telah memberikan dukungan dan bantuan dalam proses penyelesaian skripsi
ini. Terutama kepada Ayahanda Guman Gani, Belisu yang menjadi tulang
punggung keluarga, Meskipun beliau tidak sempat merasakan Pendidikan hinggsa
bangku perkuliahan, namun belisy mampu mendidik penulis menjadi perempuan
yang kuat dan tegar dalam segala rintangan, hingga penulis mampu menvelesaikan
studinya sampai sarjana. Dan Ibunda Ema Husain, pintu surgaky. Beliau sangat
berperan penting dalam menyelesaikan program studi penulis. Beliau juga memang
tidak sempat merasakan Pendidikan hingga bangku perkuliahan, namun gigih
dalam memanjatkan doa yang selalu beliau berikan vang tiada henti meminta
kepada Tuhan Yang Maha Esa, hingga penulis mampu menyelesaikan studinya
sampal sarjana. Dan Tkbal Gani yaitn kakak sava, vang tidak pernah berhenti
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memberi motivasi, doa yang terus dipanjatkan, dan dukungan sehingga dapat

menyelesaikan Pendidikan tinggi ini dengan penuh semangat dan tekat yang sangat

besar, hanya seuntaian do'a vang dapat penulis berikan, jozakumullahu khair

“semoga Allah swt membalas kebaikannya dengan balasan yang berlipat ganda”

Aamiin. Dan ucapan terima kasih kepada;

L

Rektor Universitas Mubammadiyah Makassar Prof. Dr. H. Ambo Asss, M.
Ag beserla jajarannya.

Dekan Fakultas Agama Islam Dr. Amicgh Mawardi, S.Ag., M.Si beserta

jajarannya

Syaikh Dr. (HC) Muhammad Muhammad Thayyib Khoory Donatur
AMCF beserta jajarannya atas semua hantuan dan kerjasamanya.

K.H. Lukman Abd Shamad, Le.,M.Pd., Selaku Dircktur Ma'had Al-Bir
Dr. Muh, Ali Bakri, 5505 M Pd Selaku Wakil Direktur Mahad Al-Birr
Ketva Program Studi Ahwal Syakhshivah {Hukum Keluarga) Hasan Bin
Juhenis, Le, MS dan Sckertaris Program Studi Ahwal Syakhshiyah
(Hukum Keluarga) Ridwan Malik, S.H.1, MH.

Dr. Abbas Baco Miro, Le., M.A, selaku pembimbing 1, dan juga kepada
Zaingl Abidin SH., M.LL selaku pembimbing ke-I1, vang telah memberikan
arghan, bimbingan, serta masukan yang sangat berharga dalam penyusunan
skripsi ini,

Dosgen serta staf Ma'had Albirr Universitas Muhammadivah Makassar,
yang telsh memberikan bantuan, flmu vang bermanfaat, serta himbingan
pengetahuan  dan  keterampilan  bagi  penulis  selama  mengikuri
pembelajaran .

kepada Keluarga besar tercinta sayva yang sudah membantu memotivasi
dan memberikan dukungan serta doa-doa yang diberikan kepada sava.
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0. Teman seperjuangan sava, yang selalu memberikan motivasi satu sama
lain, dalam mengerjakan skripsi agar dapat menyclesaikan Pendidikan
hersama.

I1. Kepada semua pihak yang tidak bisa dischutkan Namasya satu persatu
vang telah berjasa membantu penyelesaian skripsi ini.

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca vang ingin mengetahui

Jebih dalam tentang topik yang dibahas. Penufis menyadari bahwa skripsi ini masih

jauh dari sempurna karna Kesempurnaan hanya milik Allah, Olch karena im kritik,

saran, dan masukan dari pembaca sangat penulis harapkan guna perbaikan di masa
vang akan datang.

Makassar, Februari 2024

Fenulis

Sti Wahyupni Gani
MIM: 103261151520
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PENDAHULUAN

A. Latar Beiakang Musalafh
Dalam hubungan keluarga, kehadiran seorang anak adalah hal vang sangat
diidam-idamkan. Kebahagiaan dan keharmonisan dalam suato keluarga ditandai
dengan adanya kehadiran seorang anak, hal ini sesuai denpan firman Allah swi
didalam Q8 an-Nahl/16:72,

G 535 35 g gl 3 180 (et g ST 12 8 s
O A A g i i o

Terjemahar: - : . . o
ks i i Sk b vl e, St e, o

memberimu rezeki daﬁwn]ii;am Mengapa mereka beriman kepada yang batil
dan mengingkari nikmat Allah’

Keinginan untuk mempunyai anak adalah naluri manusizwi dan alami akan
tetapi kadang-kadang naluri ini terbentur oleh takdir Tahi, kehendak mempunyai
anak tidalk tercapai. Akan tetapi, semua kuasa ada di tangan Tohan. Apapun vang
mereka usahakan apabila Tuhan tidak menghendaki, maka keinginan mereka pun
tidak akan terpenuhi, hingga jalan terakhir semua wsaha fidak membawa hasil, maks
diambil jalan dengan pengangkatan anak.?

Anak dalum keluarga adalah buah hati belahan jiwa. Untuk anak, orangtua
bekerja memeras keringat, membanting twlang. Anak merupakan harapan utama
bagi sebuah mahligai perkawinan. Keberadaan anak adalah wujud keberlangsungan
sebuah keluarga, keturunan, dan bangsa, serta agama. Allah swi mengaruniai anak

"Kementrian Agama RL, A/-Qur ‘an dan Terfemahemmys, {Bandune: Cordoba , 2021}, h
274,

Muderis Zaini, Adopst Swatn Tinjewan Dorl Tiya Sistem Hkum, Sinor Grafika, Jokarta,
1og9 k1,




B

kepada Nabi [brahim yaitu Ismail dan Ishaq pada usia senja, yang pertama di usia
09 tahun, yang terakhir 112 tahun.? Itu terjadi tatkala usia senja dan harapan untuk
mendapatkan keturunan sampai pada titik putus. Allah swt. berfirman melalui lisan
Mabi Ibrahim, QS |brahim/14:39.
Lo o 35 8 Bt gt 550 o ) kg s b el
Terjemahnya:
Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan kepadaku di hari tua(ku)

Ismail dan Ishag. Sungguh; Tuhanku benar-benar Maha Mendengar
(memperkenankan) doa*

Dralam slam, mengasuh dan merawat anak yatim atau anak terlantar adalah
tindakan mulia yang sangat dianjurkan. Allah swt mengajarkan kita untuk selalu
berbuat baik dan memberikan perlindungan kepada anak-anak yang membutuhkan.
mengingatkan kita untuk memperhatikan kesejahteraan snak-anak yatim dan
terlantar. Firman Allah dalan Q5. al-Bagarah/2: 220,

ol o o 2o ol 2 ab sl GiT o

15 e A0 O oSG B 0 5 e iatll 5 AT 2 A K0
Terjemahnya:

Tentang dunia dan akhirat. Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak
yatim, katakzalah: "Mengures urusan mereka secara patul adalah baik, dan jika
kamu bergaul dengan mereka, makas mereka adalsh saudaramu: dan Allah
mengetahui siapa vang membuat kerusakan dari yang mengadakan perbaikan.
Dan jikaluw Allah menghendaki,niscaya Dia dapat mendatangksn kesulitan
kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.’

Al-Chur'an memberikan  tuntunan  bagaimane  mengatasi konflik  dan
menjalin hubungan baik antar anggota keluarga. al-Qur'an juga mengajarkan
pentingnya saling mendikung dalam berbuat kebaikan dan menjauhi kemungkaran,

*Muhammad Yusul, Masail Fighivah; Menahami Permasalahan Komtemporer, (Makassar:
Ciursdarms i, 2007, he 105,

‘Kementrian Agama RL Al-Our'an dan Terjemalanmy, (Bandung: Cordoba , 20213, b
al,

“‘Kementrian Agama BRI A-Duran dan Terfemabanm, {Bandupg: Cordoba , 20215 k.
35,




Saat menyelesaikan konflik, fokuslah pada solusi yang menguntungkan semua
pihak, terutama di dalam keluarga.®

Islam tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, melainkan
juga mengatur mencakup seluruh aspek kehidupan baik politik, hukum, sosial dan
budaya. Diantara beberapa hukum yang telah ditetapkan oleh Allah swt. dalam
kaitannya dengan sesama manusia adalah hukum pengangkatan anak vang
berhubungan dengan hak pemelilaraan anak.”

Mengangkat anak adalsh salah satu cara untuk memenuhi keinginan
memiliki anak dan sckaligus menjalankan amanah ilahi. Ini bukan hanya tentang
memenuhi keinginan pribadi. retapi juga tentang memberikan masa depan yang
lebih baik bagi anak yang membutubkan kasih sayang dan perlindungan. Dengan
mengangkat anak, kita bisa menciptakan ikatan keluarga yang penuh cinta dan
harmonis, serta membangun masa depan vang lebih cerah hagi anak-anak terlantar,
Semoga setiap keluarga yang mengangkat anak mendapatkan rahmat, kekuatan, dan
cinta yang berlimpah, serta menjadikan anak-anak tersebut sebagai pribadi vang
bertakwa, berakhlak mulia, dan menjadi cahaya bagi keluargs dan masvarakat.

Pengangkatan anak merupakan alternatif untuk menvelamatkan perkawinan
atau uniuk mencapai kebahagiaan rumah tangga, karena tujuan dari perkawinan
vang dilakukan, pada dasamya adalah untuk memperoleh keturunan, yaitu anak,
begitu pentingnya hal keturunan (snak) ini, sehingga menimbulkan berbagai
penstiwa hukum, misalnya karena ketiadasn keturunan (anak). percerain, poligami
dan pengangkatan anak merupakan beberapa peristiwa hukum vang terjadi karena

"amal Abidin, dkk, Amalicly Prinsip Nompiwihast Iefami dadam Memthangnn Keluorga

Harmuonis Memwrist al-qur'an, fAnaifsls komparasi Sistem Syuro dan Demakeasi ) - Jumal Timish
Multdisiplin, vol. 2, Mo, 10, 2023, h. 4718,

"Muhammed Yool Maeall  Fighlveh:  Memahbani  Permasalahan Kontrmparer.
{Makaszar: Gunadorma T, 2017, b 104,




alasan didalam perkawinan itu tidak memperoleh keturunan (walaupun bukan satu-
satunya alasan). Tingginya frekuensi perceraian, poligami dan pengangkatan anak
yang dilakukan didalam masyarakat mungkin merupskan akibat dari perkawinan
vang tidak menghasilkan keturunan, sehingga tujuan perkawinan itu tidak tercapai ®

Pengangkatan anak secara umum dilakukan dengan motif yang berbeda-
beda, diantaranya adalah keinginan untuk mempunyvai anak, umumnya
pengangkatan snak dilakukan karesa tidak mempunyai keturunan, ada jugs
mengangkat anak sebagai pancingan agar dapat mempunyai keturunan sendiri”

adanya harapan atau kepercayaan akan mendapatkan anak. adanya
keinginan memiliki anak lagi yang diharapkan dapat menjadi teman bagi anak yang
telah dimilikinya, sebagai rasa belas kasihan terhadap anak terlantar, dan juga
terhadap anak yatim piatu,'”

Anak terlantar sendiri adalah anak vang tidak memiliki orang s, atau orang
wa tidak mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari anak secara layak, Masalah
pengangkatan anak terlantar menjadi penting karena banyak anak vang terlantar dan
membutubkan kasih sayang serta pedindungan dari orang dewasa yang
bertanggung jawab. Selain itw, pengangkatan anak terlantar juga dapat memberikan
kebuhagiaan bagi keluarga yang ingin memperoleh anak tambahan namun tidak
dapat memiliki anak secara alami.

Pengangkatan anak teclantar dalam Islam memiliki latar belakang vang kuat
berdasarkan kasih sayang dan tanggung jawab sosial. Namun, terdapat beberapa

permasalahan yang harus diperhatikan, seperti status nasab, hak waris, mahram, dan

Soerjono Sockanto dan Soleman B Takeko, fkum adar Indanesia{Jokarta: Rajawali
1983}, h. 275,

“B. Bastian Tafal  Penganghotn anak memeut Hukun Adat Serta Akihat Huknrrye D
Kemudian Hard. (Takarta: OV Rajawali, T980REA 1, Cet, 2, b 54.

"M Budiarto Pengerphatan Anak Ditisjan Dari Segl Huwknm, (Jakana: Akademik
Prasindo, 1985), b 10,




tanggung jawab pengasuhan. Dengan memshami dan mematuhi hukum Istam,
penganghatan anak terlantar dapat memberikan perlindungan dan masa depan yang
lebih baik bagi anak-anak tersebut, berdasarkan uraian latar belakang di atas,
peaulis akan menghkaji lebih lanjut permasalahan tersebut dalam shripsi yang
berjudul *Pengangkatan Anak Terlantar Menurut Hukum Islam.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, penulis merumuskan beberapa
masalah penting yang perlu dibahas untuk memudalikan penelitian ini, vaitu:
1. Bagaimana pengangkatan anak terlantar menurut hukum [slam 7
2. Bagaimana dampak pengangkatan anak terlantar dalam hukum Tslam 7
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalsh vang telah diuraikan,
tujuan penelitian ini adalah:
I, Untuk mengetahui dan memahami bagaimana pengangkatan anak terlantar
menurt Hukum Islam,
2. Untuk mengetahui dan memahami dampak pengangkatan anak terlantar
dalam hukum Islam.
D, Marnfaat Pemelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikur;
1. Manfaat Teoritis
a. Penclitian ini diherapkan dapal memberi sumbangan pemikiran dalam
pengembangan ilmu hukum pada umumnya terutama mengenai proses
pengangkatan anak pada khususnya.
b. Dapat digunakan sebagai bahan bahan referensi dan dapat menambah literatur

mengenal proses pengangkatan anak,
2, Manfaat Praktis




a. Penelitian inl diharapkan dapat mengembangkan penalaran dan pola pikir yang
dinamis penulis.
b. Penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan masukan dan pemikiran
tentang masalah vang diteliti yaitu mengenal pengangkatan anak (adopsi).
E. Metodologi Penelitian
Metode penelitian merupakan cara yang digunakan untuk mengumpulkan
data penelitian dan membandingkannya dengan standar ukuran vang telah
ditetapkan.'" Dalam hal ini, peneliti menggunakan beberapa perangkat penclitian
yang sesuai guna memperolel hasil vang miaksimal, antara lain:
l. Jlenispenelitian
Penelitian  ini yang digunakon adalah penclitian kepustakaan (Library
Research), viitu penelitian  dengan cara mengkaji  dan menelaah data vang
diperoleh dari sumber kepustakaan seperti buku-buku, makalah , artikel dan lain
sebagainya yang relevan dengan tema kajian.'”
2. Sumber Data
Pengumpulan data dilakukan dengan cara studi kepustakaan, maka dengan
demikian pengumpulan datanya dilakukan secara literer vakni dengan meneliti
buku-buku sumber-sumber vang memiliki kaitan dengan penelitian ini, baik yang
sifatnya primer yang akan digunakan dalam penelitian ini aniara lain:
a. Buku Nasab dan Status Anak Dalam Hukum Istam. Penulis Nurul Irfan.
b. Buku Hukum Islam Solusi permasalahan Keluaraga, Penulis Muhammad
Saifullah dkk.
¢. Buku Hukum Pengangkatan Anak. penulis Rusli Pandika,

d. Buku Sosiologi Anak. penulis Bagong Suyanto.

"Soharsimi Arikunt, Provedur Pemelition Suaty Perdekatan FPrickiek [Jakarta: Rineka
Cipta, 20013, b 126,

FSutrisne Hadi Metodolog! Reasearch.(Yogyukann: Andi Offet, 1990), . 9,




Adapun data sekunder ini dilakukan guna mencan konsepsi, teori-leori,
pendapat atau penemuan yang berhubungan erat dengan pokok permasalahan yaitu
hukum Islam, termasuk media intemet yang merupakan salah satu sumber
informasi yang dapat digunakan olch peneliti schagai bahan studi kepustakaan, '
K.arena internet merupakan sumber informasi vang sangat lengkap dan kompleks.

3, Metode pengumpulan data

Metode yang digunakan dalam pengumpulan dats adalah metode studi
kepustakaan (Library Research), Studi kepustakaan adalah teknik yang digunakan
untuk keseluruhan proses penelitian sejak awal hingea akhir penelitian dengan cara
memaniaatkan berbagai macem pustaka vang relevan dengan fenomena social
yang tengah dicermati.

4. Anahsis Data

Teknik analizsis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk
vang lebih moda dibaca dan' diinterpensikan, atau mudah dipshami dan
diinformasikan kepada orang lain. Adapun pembahasan dalam penelitian ini akan
menggunakan metode diskriptif { Descriprive Method), yakni memaparkan secara
jelas dari berbagai permasalahan yang ditefiti, Penelitian ini juga akan mengarah ke
kajian pustaka, yakni penclitian melalui pendapat-pendapat para pakar yang dikutip
oleh penulisan, sebagai sumber dan perbandingan.

Vidy Riyanto, Metodologi Pemelitian Sosial dan Hion | Jakarts; Cranit 2004), b 117,
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TINJAUAN UMUM

A. Periganghatan Anak
1. Definisi Pengangkatan Anak

Pengertian pengangkatan anak dari segi bahase berasal dari bahasa Belanda
“adoptie,” yang menurut kamus hukum adalah pengangkatan seorang anak untuk
dijadikan ansk kandung. Istilab “adepr” awn “adoption’ berarti pengangkatan,
sening juga disebut sebagai “adoption af' a chilel " yang berarti pengangkatan atau
pemungutan anak.! Menurus kamus Besar Babiasa Indonesia, pengertian adopsi
adalah pengangkatan anak orang lain sebagai anak sendiri. Yang dimaksud dengan
Pengangkatan anak di sini berarti mengangkat anak orang lain agar dapat disnggap
sebagal anak sendiri dengan segala akibat hukumnnya. Hal ini mengakibatian
adanya hubungan hukum antara orang yang mengangkat anak dan anak vang
dizngkat,?

Menurut ensiklopedia Indonesia, pengangkatan anak adalah proses di mana
seseorang mengambil anak orang lain dan menjadikannya anak kandung secara
hukum, baik dalam konteks adat mawpun hukum perdata berdasarkan undang-
undang. Anak yang diangkat tersebut memperoleh status sebagai anak kandung
bagi pengangkatnya, sehingga memiliki hak dan kewajiban yang sama dengan anak
biologis.”

'Ellyne Dwi Poespasari and Trisadini Prasastioah Usanti, Tradie Penganghatan Anak
Memieni Hukame Adet Suks Torage (Jskad Media Publishing, 2020), b, 57,

“Julivs C, Rumpak did, Kowne Beser Bahaza Indonesia {Jakerta: Balal Pustaka, 2(05), h.
41,

*lim Penyusun, Knsitlopeelia Indosesia {Jakarta: Tehtiar Baru van Hoeve, 2005), h. 83,




Dalam kamus bahasa Arab, istilah pengangkatan anak disebut juga fabarni
yaitu menjadikannya sebagai anak.? dalam kamus al-Munawwir, istilah rabarnd
diambil dari kata al-tabanni yang berasal dari bahasa arab sy — a0 Lid .
mempunyai arti mengambil, mengangkat anak atay mengadopsi® dari pengertian
menurut bahasa, dapat diambil kesimpulan bahwa anak angkat adalah anak orang
lnin yang disngkat menjadi anak sendiri. Jadi penekanannya pada persamaan status
anak angkat dari hasil pengengkatantiya sebagai anak kandung_

Kemudian anak angkat yang berasal dari kata “Jugara” yang berarti
mengambil anak pungut artinya pengangkatan anak yang belum dewasa yang
ditemukan di jalan dan tidak diketahui keturunannya ®

Dalam Isiam ada juga yang discbut dengan hadhanal ( %la=) yang herarti
mengasuh stan merawat, Hadhanah (V2= berasal dari kata 2 hidng ) vang
berarti anggota badan yang terletak afau berada di bawah ketiak.” Hadhamah
mempunyas arti antara lain hal memclibara; mendidik, mengatur, mengurus sepala
kepentingan atau urusan anak-anak yang belum mumayviz (belum  dapat
membedaken baik dan buruknys sesuatu atau tindakan bagi dirinya).? Kompilasi
Hukum Islam menggunakan istilah pemeliharaan anak untuk hadhanah yang secara
substansial memiliki makna sama, sehagaimana termakiub dalam Pasal | huruf g,
“Pemeliharaan anak atau hodhanch adalah kegiatan mengasub, memelihara dan
mendidik anak hinggs dewasa atat mampu berdini sendin. ™

“Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, {Jokarta: Hidakarva Agung, 1959), b, 73,

“Ahmad Warson Munawwir, ai-AMimmevi {Surabaya: Pustaka Progressif, [997), b, 111

"ML Mujib Bahkiyer Sarifisdin Adkk, 2003, Kewefiban Headfanah poda Arak Terlantar dl
drclomenice Perspeltlf Bk Ifam, Vol 4, Mo, 2: h. 153,

"Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, 296,

*Tihumi und Sohari Sahrni, Fikih Munakshat Kafian Fikih Nikah Lengkap (fakarta:
Rajawall Pers, 2009). 215,

“Kompilasi Hukum Tslam, Pasai 1 borf g
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Dalam Ensiklopedia Hukum Islam Umum  menyebutkan  babiwa
pengangkatan anak adalah suatu cara menjalin hubungan antara orang tua dan anak
yang diatur dalam hukum perdsta. Penpangkatun anak dilakukan untuk
mendapatkan ahli waris atau memiliki anak bagi pasangan yang belum memiliki
anak. Oleh karena itu, anak angkat mempunyai kedudukan hukum yang sama
dengan anak kandung yang sah dengan scgala hak dan kewajibannya, Untuk itu
calon orang ta harus memenuhi syarat untuk benar-benar menjamin kesejahteraan
—

Dalam Kompilasi Hukum Islam dari pengeriian pengangkatan anak menurut
Mu’thi Artho, pertama yaitu beralih tanggung jawab pemelibaraan hidup sehari-
hari, bigya pendidikan dan sebagainya dari orang tua asal menjadi orang tua angkat.
Kedua, pengangkatan anak tidak memutuskan hubungan daralv/nasab antara anak
angkat dengan orang tua kandungnya sehingga hubungan maheam dan saling waris
tetap sah. Dan yang ketiga, pengangkatan anak tidak menimbuolkan hubungsn
darah/nasab antara anak angkat dengan orang tua angkatnya,'!

Pengertian lain dari istilah  adopsi menurut Swrojo Wingjodipuro,
sebagaimana dikutip oleh Mahjuddin, bakwa pengangkatan ansk adalah suam
perbuatan mengambil anak orang lain ke dalam keluarga sendiri, sehingga timbul
hak kekeluargaan yang sama, seperti asal usul hukum antara orang tua dengan anak
kandungnya, '

Pengertian anak anghkat sebagaimana dimaksud oleh Hilma Hadi Kusuma

adalsh anak orang lain yang secara resmi dianggap oleh orang tua angkat sebagai

FABI-FIK, Ensiklopedia Hikm fiam (Jakarta: lchiiar Bar van Hoewe, 1997}, b, 27.
"' Budarto, Mesailul Fighiveh Al-Hoditvah, b, 166-167.,

“habjuddin, Mavailul Fightyolr Berbapai Kagus Yang Dibadapi Hukum Tslam Masa Kind,
Cit, B, (Fobertn: Kalam Mulia, 20003, h, 90,
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anak sendin menurot hukum adat setempat dengan fujuan untuk menernckan
keturunan dan atau pemeliharaan atas harta kebayasn rumah tangga ™

Menurut Wirjono Prodjodikoro, menyatakan bahwa arti dari penganghkatan
anak atau adopsi yang dikernulkakan oleh para ahli, antara lain yaitu seorang yang
tidak mempunyai ikatan atau bukan keturunan laki-laki dan perempuan yang
diambil, dirawat dan diperlakukan seperti keturunannya.'

Menurut Bastian B. Tafal, keadsan pengangkaten anak karena seseorang
anak diambil atau membunt anak orang lain sebagai anaknya. Saat mengadopsi
anak bisa dilakukan kepada anak laki-laki atav perempuan. Tidak ada batasan
jumlah anak anghkat, dan terserah orang yang mengadops: anak. Usia tidak menjadi
masalah, tetapl umumnya anak-anak kecil yang diadopsi. '

Menurut Masbuk Zuhdi, pengangkatan anak sudah seperti adat dan tradisi
pada zaman jahiliyah yang memberikan status yang sama kepada anak angkat
sebagai anak kandung, yang tidak wajar (dilarang) dan tidak diakui oleh Islam.
Hubungan anak angkat dengan orang fua angkat dan keluarganya tetap seperti
anggapan sebelumnya, yaitu tidak mempengaruhi kemahraman dan wariszan.'®

Menurut Pasal 171 Ayat 8 Kompilasi Hukum Islam, pengenian anak angkat

yaitu;
“Anak yang daslam hal pemeliharagn untuk hidupnya sehari-bari, biaya
pendidikan ‘dan sebagainva beralih dan orang tua asal kepads orang tua
angkatnya berdasarkan putusan pengadilan,™ 7

Phdahiuddin, Masailul Fighive: Berbagad Kagus Yung Dihadapi Huloem Islam Masa Kini.
Cot. & (lakarta: Kalam Mulia, 200400, h. 90,

MWirjono Prodjodikoro, Hukame Perkawinan [ indonesia (Jakarts: Sumur, 19743, b, 06,
“Hastian B, Tafal, (Jakara: Pracnys Paramita, 1989), k.29,

"Nassoen Haron dkk, Ensiklopedia Hukum lslam {Jakaria: [ebtias Baru van Hoeve, 1996),
h. 192,

""Pasal 171 Ayal § Kompilasi Hukum Tslam, 1991,
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Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak
Pasal 1 Ayat 9 disebutkan secara jelas penganghkatan anak memiliki peagertian
bahwa anak angkat adalah anak yang haknya dialihkan dari lingkungan kekuasaan
keluarga orang tua, wali yang sah, atau orang lain vang bertanggung jawab atas
perawatan, pendidikan dan membesarkan anak tersebut ke dalam lingkungan
keluarga orang tua angkatnya berdasarkan putusan atau penetapan pengadilan.'®

Dalam beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para ahli di atas
memiliki konsep pengertian yang sama, namun dalam penvampaian dan redaksinya
memuliki perbedaan. Menurot pesulis yvang dapal disimpulkan dari gagasan
pengangkatan anak atau tabanni dalam Islam adalah mengangkat anak orang lain
untuk dijadikan layaknya anak sendiri dengan segala akibat hukumnya. Dan tanpa
memnuius atau menghilangkan hubungan nasab anak terscbut dengan orang tua
kandungnya, Dengan adanya pengangkatan anak akan timbul suatu hubungan
hukum,
B. Anak Terlantar

1. Definisi Anak Terlantar

Anak terlantar adalah anak yang tidak terpenuhi kebutuhannya secara wajar,
baik fisik, mental, spiritul dan sosial. Anak terlantar merupakan sescorang vang
masih tumbuh dan membutuhlkan kasih savang dari orangtua dan dan orang-orang
di sekitamnya. Kasih sayang vang dibenikan oleh orangtuanya sangat berguna untuk
masa depannya, karena anak adalah gencrasi muda pewaris suatu bangsa.'™
Pengertian anak dapat dilihat dalam Undang Undang Nomaor 17 Tahun 2016 tentang

"Pasal | Ayai % Undang-Undang Nomor 23 Tabun 2002 Tentang Perlindungon Anak,
2M2.

"“Rosidar Sembiring, Cp.Cit, b |16




Perlindungan Anak “Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 {delapan belas)
tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan™,™

Menunut etimologi (bahesa) anak temuan atau anak terlantar discbut leus
vang diartikan dengan “anak buangan atau anak yang ditemui di jalanan”.®' Dalam
arti bahasa Arab makna anak-anak yang terbuang di jalanan ialah anak yang tidak
diketahui ibu dan ayahnya ~ Sedangkan menurut terminologi dalam istilah syara ',
terdapat beberapa definisi yang dijelaskan oleh ulama-ulama figih mengenai
pengertian anak terlantar yaiu:

i, Menurut Imam Syafi'i;
g adkl b ST A e g Aitand 305 24
Artinya; . _

Menurut Imam Syafi’i lamnya mendefinisikannya di dalam kitab Nifayand
Muhiaf sebagai seorang anak-anak yang ditinggalkan di suatu tempat contohnya di
tepi jalan dan tidak ada siapapun yang mengakui bahwa anak-anak itv adalsh
anakiya. Begitu juga di dalam kitab Mughui Al-Muhiai Imam Svafi' T mentakrifkan
Al-Lagii sebagai seorang anak-anak yang ditinggalkan di pinggir jalan, masjid atan
sebagainya, Dimana tidak diketahui siapa penjaganya vang sah, meskipun anak-
anak itu telah mumayiz kerana mercka memerlukan pembelan.

b. Menurut Imam Wawawiz
oY s e
Artinya: '

“Fasal 1 angka 1 Undang Undeng Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak.

Flabdul Hekhim, Statir Anak Logith (drak Pemuwan) Menurns ffokm Islam, Jurmal
Retleks: Hukum, Vol & No.! Apel 2014, b, 94,

*Tomu Munczur, Lisairi Arabi, Jitid 12, (Beirut: Makiabsh Agiq Tursth, 1993), b, 312,

HAndi Syamsst Alam dan M. Fouzan, Hedapr 7 ‘erporighaton Anak Perspelall i,
(Jakarta: Kencass Prenpds Meadia Ciroup, 2008]. b, 190,
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“di-Lagit adalah anak-anak kecil (belum baligh berakal) vang disia- siakan oleh
orang luanya tunpa ada yang mengasuhnya (ayah, ibu, kakek, atan kerabat).”

e Menurd Imam Maliki

=
il

LR S R PR
Artinya;
"Al-Lagit adalah seorang anak kecil yang tidak diketahui kerabatnya ™"

d. Menomit Imam Hanbal::
Box . g f . -
gis oot 38 8, ¥ S

ﬁn’l:f}riaqfr adalah seocang anak yang tidak diketalwi nassboyva atsu ikatan
keluargs, menyimpang dani jalan yang benar, ™

Ulama Hanabilah memberi definisi 4i-Lagit sebagai anak yang tidak
diketahui keturunanmya, bukan seorang hamba, dibuang atau tersesat di jalan
semenjak lahir sehingga umur muwmayyiz (tahu membedakan antara bersih dan
kotor). Menurut kitab Ml Fi Sharfy Al-Mugni " siapa yang dibuang di jalan atau
tempat lainnya dan tidak ada siapapun vang mengaku bahwa itu haknya™
Sedangkon menurut ulama Honafivah mentakrifkan Af-Lagic dalam kirah Al
Mabunth karangan Imam Al-Sarakhsi anak-anak vang hidup serta ditinggalkan oleh
ahli keluarganya karna takut dihina ataupun untuk menghindari pandangan buruk
masyarskal tcthadapnya perbustan zina yang dilakukan. ™ Adapun Al-Lagit
menurut lbrahim Al-Nakha'i lalah snek-anak yang tidak diketahui nasabnya dan

bukan hambe, dibuang atau tersesat, maka diambil oleh masvarakat™ Sementara

*Anddi Synmsu Alam dan M. Fauzan, Hukim Pengeanglatan Avnak Perspekti Idam, k. 191,

¥ Abi Tshak Burhamuddin theahim, 47 Mubdi Fi Syerrh Al-Mugnl Jiid 5, (Reirut; Makiahah
Lslammy, 2080, h. 293.

*Shamsuddin Al-Sarakhsiy, A1-Mabsuh, jilid 5, (Beirut: Dar ALMa'rifih, 1.5, b 200,

22 Mobd Rawwami Qalgab, Mauee ‘wh Figh Throahim Af-Nakiai § Avarah W Hiayaiule,
Jilid 2, (Riyadh: Dar Al-Nafais. 1998), h, §21.
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takrifan yang diberikan oleh Imam Jaafar Al-Sadiq ialah orang yang dibuang

keluarganya, dan ditinggalkan oleh sebab-sebab tertentu. Beliau membedakan A/-

Lagit dengan anak yang hilang, di mana anak yang hilang ialah anak yang tidak

dibuang oleh keluarga, maka tidak harus mengambilnya, 28

1. Jenis-jenis Penclantaran Terhadap Anak

a. Penelantaran Jasmani atau Fisik Termasuk dalam jenis penelantaran ini vaitu
ketika seseorang mengabaikan kewajibannya untuk memenubi kebutuhan anak
yang nyata, mizalnya: tidsk memenuhi kebutuhan pangan vang bergizi, tidak
memberikan pakaian yang baik kepada anak, atan ketika anak sakit orang twanya
tidak membawa ke rumah sakit.

b, Penelantaran Rohani atan Mental Kondisi ini dapat terjadi jika orang wa at
walinya tidak peduli terhadap urusan pendidikan dan belas kasih kepada anak.
Termasuk pula penelantaran jenis ini yaitu, orang tua enggan mendengarkan
pendapat atay aspirasi dari anak,

¢. Penelantaran Spiritual bentuk penclantaran ini seperti orang ua tdak
menungikan kewajibannya untuk mendidik anak dengan sifat-sifat yang terpuii
dan berusaha menjauhkan anak dari sifat-sifal yang tercela dikarenakan sibuk
dengan pekerjaan. Oleh sebab itu, anak tidek pernah mengetatui atau memahami
hikmah kehidupan, Termasuk pula contoh penelantaran ini yaitu orang tua selalu
mencela dan menyalahkan anok.

d. Penelantaran Sosial Kondisi i terjadi ketika kebutuhan vang berhubungan
dengan orang lain tidak terpenuhi, misalnya dibiarkan begit saja oleh orang lain
dalam jangka waktu tertentu, dikucilkan oleh masyarakar, dil 2

“Mubammad fawah Mughni, Figh Imam Jaafei Az-Sadig, Jilid 3, (Beirut; Dor Nmiah,
20000, h. 308,

= Tumpobobon, Modwl Parteminans Poimghatan Keneampian Keliwea (P2K2} Bielamg
FPerlindungan Anak Program Kelwarge Harapan (PEH), h. 5859,
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Dalam konteks hukum Islam, anak terdantar memjuk kepada anak vang tidak
mendapatkan perawatan, kasth sayang, dan pengasuhan yang layak dari orang tua
atau kelvarga mereka. Istilah ini mencakup anak-anak yang kehilangan orang tua
(vatim), anak-anak yang ditinggalkan atae tidak diakui oleh orang tua mereka, serta
anak-anak yang tidak mendapatkan perlindungan dan pemenuban hak-hak dasar
mereka.

3. Svarat-svarat Anak Terlantar

Wahbah az-Zuhaili mengemukakan kriteria anak terlantar sebagai berikut:
Lyt W6 ag ik
Do g3 gl daaleg ag el 22 orent W) pon: e, |
5 Gty A4 ) e, it e Sy, a2 s o 5
Sl
_,T QLZE A ;jjz@fﬁﬁ.’-:iﬁ&ﬁ;ﬁ# ..1;:4 nﬂ j:.éj]'l i‘n} fmﬁf’_’-’:ﬂll -
boki 35 gy Rl oot s e (e B8 O, Qs 985 f s
Sl du iz G B o

(el D" O Logads 15 oy g ol s sl 3.
G b g T o B i a8 1S bl 2 JG 06
Phdh or B g ladl o S 4 S5 o O, el

Artinya;
Dati pernyataan Wahbah az-Zuhaili tersebut dapat diketahui bahwa kriteria anak
terlantar (al-lagit) yaitu:
g oy ey gl g s
rang asa igh tidak tergolong kategori al-lagit karena tidak
dibutuhkankan pengasuhan (hadhanah), perlindungan, atau pemeliharaan
untuk mereka, tetaps jika terjadi kerusakan pada mereka, maka kerusakan
tersebut harus diperbaiki. Anak yang sudah mumayiz tetap tergolong al~lagit
kerena memerlukan perlindungan, sedangkan orang dalam gangguan jiwa
(ODG)) dianggap sama dengan anak kecil,

i “Mubnmmad Az-Zuhaili, ALMwemad FT Al-Figh Asp-Syeafi ' Damaskus: Dar al-Fikr,
U011 ) he 625,
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b. Anak yang hilang atau terbuang (Ad-Daya’)
Disyaratkan bagi al-lagit vaitu anak yang hilang, artinya annk yang
terbuang, seperti tm,&al di jalanan, masjid atau tempat umwm, dalam
p-e:ngemxm anak tersebut memang sengaja dibuang oleh orang tuanya. Anak
yang terpisah dati orang tuanya misalnya karcna tersesal tidak dlanbg.ap
sebagai anak terbuang. Apabila ia tidak termasuk kategor ad-Daya” maka
hakim harus memelitharanya dan menyelamatkannya. untuk kemudian
mengembalikan anak tersebut kepada penanggung jawabnya, serta menjaga
harta benda yang hilang.

¢ Tidak ada penanggung jawab (“Adant al-Kafil}
Al-kafil adalab penjamin atau penanggung jawab anak seperti ayah, kakek,
dan orang yang menempati posisi seperti mereka. Apabila anak kecil masih
dalam pengasuhan seseorang, maka ia tidak dapat diambil. Namun apabila
anagk tersebut  terpisah.odari  penangoing  jawabnya  Jal-kafil)  dan
pengasuhnya (al-hadinf, maka wajib mengambil atau mengumpulkan anak
tersebut dan mengembalikannya Kepada mercka, Apabila penanggung
jawab fal-kafif] maupun pﬂngnsqll'l (ai-hading fdak difemukan, maka anak
tersehut _berada di bawah pengawasan, atan pengasuhan orong  yang
mengmulkannya,

C. Alasan Dan Tujuan Pemgangkatan Anak Teriantar
1. Alasan Pemzanghkatan Anak Terlantar

Pada umumnya, alasan vang mendorong pengang katan anak terlantar adalah
dasar belas Kasihan terhadap anak terlantar, anak yang orang tuanya tidak mampu
memeliharanya, atau karena tidak memiliki anak dan ingin memiliki anak untuk
menjalankan dan memcliharanya di hari tua. Walaupun demikian tentu saja ada
juga penyimpangan-penyimpangan seperti misalnya ingin mendapatkan atan
menambah tenaga kerja yang mursh. Adakalanya keluarga yang elah memiliki
anak kandung, merasa perly lagi untuk mengangkat anak, vang bertujuan untuk
menambah tenaga kerja di kalangan keluarga atau karena merasa kasih savang
terhadap anak yang terlantar itu. Dalam keadaan demikian anak yang hendak
diangkat dari lingkungan keluarga vang dekat, jika tidak ada, baru bisa dari
lingkungan keluarga yang jauh dan kalau pun tidak ada yang baru mengangkat anak
orang lain. Tujuan pengangkatan anak selain untuk memperoleh anak, mendapatkan
anak yang berjenis kelamin berbeda dengan anak vang dimiliki, menolong anak
yang yatim piatu dan ada juga tujuan lain vaitu mensejahterakan anak dan
melindunginya dari kekerasan dan diskriminasi serta memberikan kehidupan yang
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layak bagi seorang anak dengan memberikan perhatian dan kasih sayang, Sejalan
dengan perkembangan waktu dan masyarakat alasan dan tujuan pengangkatan anak
mengalami pergeseran. Pada mulanya pengangkatan anak terutama ditujukan untuk
kepentingan orang yang mengangkat anak (adopsi), tetapi untuk saat ini masalah
penganghatan anak ditujukan untuk kepentingan anak yang diangkat yakni untuk
kesejahteraan si anak.”

Pengangkatan ansk dilakukan semata-mata untuk  melanjutkan  dan
mempertahankan garis kefurunan dalam keluatga vang tidak memiliki anak
kandung. Dizamping itu juga untuk mempertabankan ikatan perkawinan sehingga
fidak timbul perceraian, Dan dengan bertambabnya pengetabvan masyarakat
Indenesia mengenai perlindungan anak dan kesejahteraan anak, sedikit demi sedikit
terjadi perubalian mengenai tujuan pengangkatan anak, Walaupun keinginan untuk
mendapatkan keturunan masih merupekan fakior utama, namun faktor lain yaity
pengangkatan anak demi kepemingan mnak ity sendiri makin lama makin
memegang peranan penting vang besar, ™

1. Twjuan Pengangkatan Anak Terfantar

Muderis Zaini mengemukakan dasar dan tojuan pengangkatan snak sebagai
berikut:

a. Karena tidak mempunvai anak

b. Karena belas kasihan kepada anak tersebut disebabkan karena orang tua si anak
tidak mampu memberikan nafkah kepadanya

¢.  Karena belas kasihan, discbabkan anak yang bersangkutan tidak mempunyai
orang tua (yaim piatu)

d. Karena hanys mempunyai anak laki-laki, maka diangkatlah anak perempusan
dan sebaliknya

Evie Sompie, Pengangheatan Anak Dalam {paya Perlindungan Anak, Vol ViNe.22017:
h, | 645,

M Widowati, Arak dan Wanita Delem Huku, Jakurts, {GR2, b, 38,
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Sebagai pemancing bagi yang tidak mempunyai anak untuk dapat mempunyai
anak kandung

Untuk menambah tenaga dalam kelusrga

Dengan maksud anak yang diangkat mendapatkan pendidikan vang lavak;
karena unsur kepercayaan

Untuk menyambung keturunan dan mendapatkan regenerasi bagi yang tidak
mempunyai anak kandung

Adanya hubungan keluarga, lagi pula tidak mempunyai anak, maka diminta
oleh orang tua kandung st anak kepada suato keluarga tecsebut, supaya anaknya
dijadikan anak angkat

Diharapkan anak angkat dapat menolong di harl tua dan menyambung
keturunan bagi vang tidak mempunyai anak

Ada juga karcna merasa belas kasihan atas nasib si anak yang seperti tak terurus
Anak dahulu sering penyakitan atay selaly meninggal, maka anak vang baru
|lahir diserahkan kepada keluarga atau crang lain untuk di adopsi, dengan
harapan anak yang bersangkutan selalu sehat dan panjang umur.

D. Sejarak Anak Angkat Dalam Islam.

. Sejarah Pengangkatan Anak Dalam Islam

Dalam sciarah Islam, terdapat banysk kisah yang memberikan teladan

tentang kasih savang, keadilan, dan pengorbanan, terutsms dalam konteks
pengasuhan anak, Dua kisah vang sangat relevan adalah kisah Nabi Yusuf (as) dan

Nabi Musa (as). Berikut adalah penjelasan rinci tentang pengalaman dan kedudukan

mereka sebagai anak angkat dalam konteks sejarah dan ajaran lslam.
a. Mabi Musa (as)

15,

“Muderis Zaini, Adapwi Suertur Tinjascen dari Tiga Sistem Hugkusr, Sinar Grafika, Takasta, .




Pertama Awal Mula Pembunuhan Bayi-havi Bani Ismil ini tentang Fir'aun
yvang mendapat kabar bahwa kelak ada bayi laki-laki dari Bani lstail vang akan
melengserkan kekuasaannya di negeri Mesir. Sebelum menjelaskan fragmen ini,
akan dipaparkan terlebih dabulu biografi Mabi Musa Nabi Musa adalah Rasul vang
diutus oleh Allah kepada Fir'aun beserta kaumnya. Ta merupakan keturunan
keempat dari Nabi Ya’qub, pada masa ketika Nabi Yusuf berkuasa di Mesir. Ta
meminang putr Nabi Syu’aib sast mclarikan diri ke negeri Madvan. Istrinya
bernanma Shafura binti Syw’aib, dan mereka dikaruniai dua anak vang bernama Azir
dan Darsyun, [bunya bernama Yukabid, serta sandara perempuannya bernama
Marvam. Nabi Musa dimakamban di bukit Nabu di Jordania ™

Nama Musa menurut al-sawi berasal dari kata M i vang bersrti air dan
syafurun yang berarti pohon karena Musa ditemukan diantara dia tempat tersebut,
Bernsal dari hurl spin yang di-tesgir menjadi s, atau awalnya dari huruf yang
bertitik tiga fmu famalh) menjadi Gdak bertitik (mubmalah). Nama tersebut
pemberian dani Siti Asivah saat menemukan Musa. ™

Fir"aun Mendapatkan Kabar Akan Adanys Payi Laki-Laki Yang Kelak
Akan Mendaulat Fir'aun, tentang mimpi Fir'aun tefhakar spi, ia bertanya kepada
para dukun istana. Para dukun istana menafsirkan babwa kelak akan ada SEOTEANE
bayi kecil dari Bani Israil yang aksn mendaulat kekuasaan Fir'aun di Mesir. Saaf
itu Mesir terbagi menjadi dua golongan yaitu kaum Qibty dan Bani Tsrail, Kaum
Qibty adalah penduduk asli Mesir dan Bani Israil adalah keturunan nabi Ya'gub
saat Yusuf berkuasa di Mesir. Kebanyakan dari kasm Qibty mempunyai derajat

MK, M Asyig. Riweapar Ringkay 25 diar Reved, (Surabaya:C'V, Usaha Nasional.1975), h,
44,

¥ Ahmad bin Muhammad al-sowi, Hasdpah af-sawi ‘ala Tafir el Talalafn, h. 259,
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yang lebih tingg dan Bani Israil mempunyai derajat rendah seperti petani, pelayan
dan pesuruh serta diwajibkan membayar pajak untuk negara,™

Saat itu Fir'aun menjadi raja yang sangat berkuasa dan kaya raya, ia
mengaku sebagai tuhan dan sangat angkuh terhadap rakyainya, la menyuruh
membunih bayi laki-laki yang lahir pada saat itu dan membiarkan bayi perempuan
untuk tetap hidup. la membunuh 7000 bayi laki-laki, namun atas kehendak Allah
Musa diselamatkan dari pembunuban Fir'aun. [bu Nabi Musa bernama Yukabid,
namun pendapat lain mengatalkan namanya Lukha binti Hanid bin Lawi bin Ya'qub.
Saat kelahiran Musa, bumi menjadi memancar dan kedua matanya berseri-seri,”’

Setelah mendengar ite Nabi Musa Dilarungkan atau dihanyutkan [bunya ke
Sungai Nil, Thu Musa mendapatkan wahyu dari Allah untuk melarunglkan Musa
dalam sungai Nil. Awalnya ibunya sangat takut dan tidak tega jika anaknya
dibunuh, Lalu Allah menyeru kepada Yukabid agar tidak takut dan sedih karena
anaknya sehagian dari utusan F'Lﬂll’!-: Wabt Musa disusul ibunya selama tiga bulan
dan tidek permah menangis bersama ibunya. Scketika itu Yukabid memasukkan
Nabi Musa kedalam peti dan dilarungkan malam hari kedalam sungai Nil. Peti
tersebut dilapisi kapas dan kasor keeil seria dikunci sebelum dilarungkan.™

Sunty sasl pelugas jagal istana datang mencari Musa, saat i Yukabid
kehilangan akal dan memasukkan Musa kedalam dapur {pawon) atau (tungku) yang
berisi api menyala. Saat ity memang kesadaran Yukabid dihilangkan oleh Allah
sementara. Seketika prajurit datang dan mencari bayi vang sedang menangis karena

dimasukkan ke dapur. Dengan izin pertolongan Allah, Musa diselamatkan dari api

“Ahmad bin Muhammad al-swi, Hoasyivah al-sawil ‘ala Tafsir al-Jaddafn, b, 257,
"Ahmed bin Muhammad al-sawi, Hasyivak al-sawi ‘ala Tty al-dalalaln, b, 257,
HAhmad bin Muhammad al-sawi, Hasviveh ol -vawi “ala Tafir al-dalalain, b, 258,




dan api tetsebut berubah menjadi dingin. Para penjaga datang untuk bertamya
kepada Yukabid, kenapa ia tidsk memenuhi panggilan ke istana,™

Saat itu juga Yukabid berinisissi untulk pergi membeli peti kepada tukang
kayu. Lalu tukang kayu bertanya digunakan wntuk apa peti ini, Yokabid menjawab
bahwasany s ia akan melarungkan atau menghayutkan anaknya ke laut karena takut
dibunuh oleh Fir'aun, Kejadian ini memacu tukang kayu untuk melaporkan hal
tersebul kepada Fir'aun, saat tukang Kayu berbicara di depan Fir'aun scketika
mulutnya dibisukkan dan matanya dibutakan oleh Allah. Kemnuodian setelah tukang
kayu keluar dari 1stana tiba-tiba saja penglihatan dan pendengaranmya dikembalikan
oleh Allah, Tukang kayu terscbut ingin melaporkan kembali kepada Fir'aun dan
saaal juga ia dibutakan dan dibisukan olch Allah lagi. Kejadian ini berlangsung tiga
kali, akhimya tukang tersebut menyadari kesalahannya dan bertanbat kepada Allah.
Ia berjanji untuk merahasiakan hal tersgbut dari siapapun. [a juga vakin bahwa bayi
terscbut adalah anak yang istimewa dan sholih atas pilihan Aliah "

Pada saat itu juga Fir'aun mengumpulkan para dokter untuk menyembuhkan
anak perempuan satu-satunya. Anakmya Fir'aun terjangkit penyakit belang dan
yang bisa menyembuhkan adalah liur anak kecil yang ditenukan dipinggir sungai
Wil menurut para dokter, Anak tersebut akan dilamungkan di sungai Mil pada hari
sekian bulan sckian. Kemudian Fir'aun dan istrinya Asiyah menunggu di pinggir
sungai Nil."'

Pagi-pagi Fir'aun berangkat ke sungai Nil bersama isterinya untuk
menunggu bayi yang disebutkan diatas. Para tentara Fir"aun menunggn mercka
bermain air dan melihat peti yang terbawa arus ombak ke pinggir sungai. Ketika
dibuka peti tersebut berisi bayi mungil dan terpancar cahaya dari kedua mata bayi

“Ahmad bin Mubammad al-sawi, Hasyiveh al-sawi ‘ala Tafvir al-Jalalain, b, 258,
“Ahmad bin Mubammad al-ssei, Haspivpal al-sowi ala Tafie al-dafaloin, b, 258,
" Ahrmud bin Muhanmad al-sowi, Hoseived al-sawi ol Tafir al-Jofalain, b, 258,
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lersebut. Kedua matanya sangal terang saat dilihai oleh Agivah, sehingga Allah
menganugerahkan rizgi kepada Asiyah untuk merawat dan mengasuh bayi tersebut
hingga dewasa. Saat itu juga anak perempuan Fir'aun sembuh dengan air liur anak
yang ditemukan dari sungai Nil,

Saat Asiyah dan Fir'aun mencmukan Musa dipinggir sungai Nil, mereka
berdua memang belum dikaruniai anak kandung, Sebelumnya ia mengangkat anak
perempuan yang mempunyai penyakit belang kulitnya dan akhimya bisa
disembuhkan oleh air liur Musa. Saat itu juga munbuh kecintaan Asivah terhadap
anak tersebut dan meminta izio kepada Fir'aun agar diperbolchkan mengangkat
Musa schogai anak. Ttu semua ditwrog Fir"aun karena kecmtaanya Firaoun terhadap
isterinya saat iy, Asiyah berdalih pada suaminya bahwa suatu saat sak ini akan
membawa manfaat bagi mereka, karena Musa adalah pelita hati Asivah begitu juga
harapnya kepada suaminya.

Saat ibu Musa mengetahui keberadaan anaknya di istana dan ditemukan
oleh Fir'aun, Hampir saja sebagai ibu 1o akan mengakui bahwa Musa adalah anak
kandungnya, Namun atas kehendak Allah Yukabid menyuruh saudara Musa yang
bernamas Maryam untuk mengikuti adiknya sepanjang dilarungkan di sungai Nil
dan ketika berada di istana. Akhirya Maryam mengikuti adiknya dengan samar
baik saat dekat maupun jauh. Setclah Musa berada di istana maka Fir'aun mencari
ibu-ibu yang disuruh untok menyusui Musa. Savangnva setiap ada ibu-ibu Yang
mendekat Musa ia hanya memuntahkan air susu tersebur.

Mendengar kabar itn Maryam menawarkan ibunya untuk menyusui
adiknya. Setelah ibunya datang, Musa langsung mengenali bau ibunya dan mau
disusui. Ibunya menyusui dengan penub kasih savang, lalu Yukabid berkata :

sesunguhnya aku ini adalah wanita yang ensk baunya dan enak susunya.” Soalnya

“ahmad bin Mubsmmad ol-sowi, Hespiveh al-sawl ‘ale Tafvir al-falalai, b 260,




Musa tidak mau menerima air susu dari jbu-ibu sebelumnya ™ Oleh karena itu
Fir'aun menyuruh agar Yukabid tinggal di istana, lalu ia menolak dan menawar jika
Musa dibawa pulang saja dan dikembalikan sast dibutuhkah, Akhimyva keluarga
Fir'aun menyutujui hal tersebut. Yukabid juga digaji oleh Fir'aun karena telah
menyusui anak angkstnya, ia digaji satu dinar setiap harinya® Nabi Musa
mendapat perlindungan dan pendidikan yang baik di istana Firaun, QS al-
Qasas/28:7-9,
e Vi o Y 3 GG gl s B0 Sesii U1 L Al e g
=5 52 28 53830 bges |l 60l v gesh adlass o 335 €
Yils § e &5 Opep S o A Gl S IR s B3k D
q gasg Yok 110 Ol filaiE i Lo & sltes

Terjemahnya:

Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa; 'Susuilah dia, dan apabila kamu
k hawatir puya, maka hanyutkanlah dia ke dalam sungai (MNif). Dan
Jangantah kamuy ir dan jangan (pula) bersedih hati, karena sesungguhnya
Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan menjadikannya (salah seorang)
dari para rasul,' Maka dipungutiah dia oleh keluarga Firaun vang akibatnya dia
menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka, Sesungauhnya Ficaun dan Haman
beserta tentaranya adalah orang-orang y bersalah. Dun berkatalah istri
Firaun: '(Ta) adalah penyejuk mata hati bagiku dan bagimu. Janganlah kamu
membunuhnya, mudahan dia bermanfaat kepads kita atau kita ambil
din menjadi anak " Sedang mereka tiada menyadari **

Kisah Mabi Musa menggambarkan intervensi llahi dalam mengatasi rencana
Jahat Fir'aun melatui emnta dan  keberanian ihunya, Yukabid, Meskipun
diperintahkan untuk membunuh semua bayi laki-laki Bani Iseail, Musa selamat dan

ditemukan oleh Asivah vang tanpa anak. Dengan bantuan saudara PETEMPUANNYa

“akmad bin Mubammad al-sewi, Hendveh of-sawi ‘ala Faivir al-falalaie, b 260,
“ahmad bin Muhammad al-sawi. Hendvah al-sowd ‘ala Tefwir el -Jalalain, . 260,

“Remcntrian Agama RI, A-Our 'an don Terjemahannya, (Danchng; Cordoba , 20213, b
386
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Maryam, Yukabid akhimya bisa meayusui Musa di istana dan merawatnva dengan
penuh kasih sayang.
b, Nabi Yusuf {asg)

Pertama dari kisah MNabi Yusuf as adalah saat dia menceritakan mimpinya
kepada ayahnya, Nabi Ya'qub as. Suatu pagi Nabi Yusuf as datang menghadap
ayahnya Nabi Ya'qub as untuk menceritakan mimpinya. Dalam mimpi tersebut dia
melihal matahari, bulan dan scbelas bintang vang semuanya bersujud hormat
kepadanya,'® Kisah tersebut dijelaskan dalam surat Yusuf/12: 4-8.

Rl adlly i 558 ke L 22 @ ol g Y lzg 6 Y
Otk By Gl 1,085 Bt B B6l el ¥ 20 6 J6 ¢ sl
13 15 cas W o ALl Ly ELE8 TG @ Bk 32 i
25 3 GUnfs fal) 45 (o il B GH 8 ki Je o5 e
05 Late 106 31 v el BTt s Cald 3 B8 5 15s 1
A e o Rl B 2l 25 o 1) 25 Terematnya:

(Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayshnya: “Wahai ayahkuy,
sesungeuhnya aku bermimpi melihat se bi mratabari dan bulan;
kulihat semuanya sujud kepadaku." (4) Ayahnya ¢ "Hai anakku,
janganlah kamu ceritakan mimpimu itu kepada saudara- saudaramu, maka
mereka membuat makar (untuk membi ) mu, Sesungguhnya setan ity

adalah museh yang nyata bagi manusia,” (5), Dan demikisnlah Tuhanmu,
memilih - kamu {untuk  menjadi Nabi) dan  disjarkan-Nys  kepadamu
sehahagian dari takbir mimpi-mimpi dan disempurnakan-Nya nikmat-Nya
kepadamu  dan  kepada kelvarga Yakub, sebagaimana Dia telah
menyempurnakan nikmat-Nya kepada dus orang bapakmu sebelum itu,
(yaitu) Thrahim dan Ishak. Sesunggubnya Tuhanmu Maha Mengetahui lagi
Maha Bijaksana. (6), Sesungguhnya ada beberapa tands-tanda kekuasaan
Allah pada (kisah) Yusuf dan saudars-sandaranya bagi orang-orang yang
bertanya, (7), (Yaitu) ketika mereka berkata: "Sesungguhnya Yusul dan
saudara kandungnya (Bunyamin) lebih dicintai oleh ayah kita daripada kita
sendiri, padahal kita (ini) adalah satu golongan (yang kuat). Sesungguhnya
ayah kita adalah dalam kekeliruan yang nyata. (8)."

“Syofyan Hadi, Tafvir (vhavhi Jitid If Nabi Yusf as dem Nabi mso gy, {BantenA-
Empot, 20215 k, 5.

YKementrian Agama RI, Al-Ouer'an dan Terjemabannya, {Bandung: Cardoba, 20211, h
BN




Nabi Yusuf as dibuang saudara-saudaranya ke dalam sebuah sumur yang
kemudian ditemukan kafilah dagang dan dijual ke Mesir, Keputusan ini mereka
ambil setelah lama berdiskusi tentzmg apa yang hendak mercka lakukan kepada
Yusuf untuk menjauhkan Y usuf dari ayah mereka, sehingga mereka mendapatkan
perhatian dan sayang ayah mercka, Nabi Ya'qub as. Sebelum memutuskan
membuang Yusuf ke dalam sumur, ada yang berpendapat lebih ekstrem, yaitu agar
Yusuf dibunuh. Ada juga vang berpendapal agar Yusuf diasingkan ke suatu negeri
yang jauh sehingea dia tidak menemukan jalan Kembali ke rumah. Namun, salah
seorang dari mereka, konon yang tenua berpendapat jika tujuannya hanya untuk
menjauhkan Yusel diri sang ayah dan meraih kembali perhatian sang ayash, maka
cukup Yusuf dibuang ke dalam sumor depgan harapan akan ada vrang yang
mencmukannya dan membawanaya ke tempat vang jauh,'®

Mercka scpakat dengan pendapat terakhir. merckapun mulai membujuk
ayahnya agar bisa melepas Yusuf uptuk pergi bersama bermain dan bersenang-
senang. Avah mereka sudah mengetahui ada gelagat vang kurang baik dari anak-
anak mereka terhadap Yosul Namun, mereka berhasil meyakinkannya, dan
bersenang-seneng Setelah jauh berjalan, mereka memuiai aksinya dengan
membuka baju Yusul dan memasukannya ke dalam sumur wa. Blaju Yusef
kemudian dilumur darah hewan tertentu untuk diperlibatkan kepada ayah mereka
nanti sebagai barang bukti bahwa ¥ usuf mengalami kecelakaan. Mereka lalu datang
menemui avah mereka, Nabi Ya'gub as di malam hari dengan membawa berita

bohong bahwa Yusuf telah dimakan serigala sewakiu mereka sedang asyik bermain

¥Syofyan Hedi, Tafir (hashashi Jitid 1T Nabi Yo as dor Nebi musa as, (Bangen:A-
Empat, 2021 h. 10,
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dan baju yang berlumuran adalah sebagai barang bukti atas kebenaran ucapan
mercka, "

Mabi Ya'qub as dengan ketajaman pikitannya sebenamya tahu bahwa anak-
anaknya telah berbohong. Demikian itw karena terdapat kejanggalan pada barang
bukti yang dihadirkan berupa baju yang berlumuran darah namun tidak terdapat
sedikitpun sobekan pada baju tersebut. Jika Yusuf dimakan serigala, tentulah pada
bajunya akan terdapal banvek sobekan bekas serangan binatang tersebut, Jika dia
tidak dimakan serigala, maka bagaimana mungkin ada lumuran darah di bajumya.
MNabi Ya'gub as sadar bahwa a.uﬁk-.aunkuya telah membehengi dirinya, namun itu
bukanlah saat yang tepat untuk menunjukkan kesalahan mereka. Maka, Ya'qub
hanya bisa bersabar atas apa yang telah dilakukan anak-anaknya terchadap puteranya
Yusuf dengan harapan suatu hari kelak semua kebenaran akan terungkap, Kisah
tersebut dijelaskan dalam QS. Yusuf! 12: 9-18.
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Terjemahnya:

Bunuhlah Yusut atau buanglah dia ke suatu daerah {yang tak dikenal) supaya
perhatian ayahmu tertumpah kepadamu saja, dan sesudah itu hendaklah kamu
menjadi orang-orang yang baik." (¥), Seseorang di antara mereka berkata:
“Janganlah kamu bunuh Yusuf, tetapi masukkaniah dia ke dasar sumur supaya
dia dipungut oleh beberapa orang musafir, jika kamu hendak berbuat.” (10),
Mereka berkata: "Wahai ayah kami, apa sebabnya kamu tidak mempercayai
kami terhadap Yusuf, padahal sesungguhnya kami adalah orang-orang yang
mengingini kebaikan baginya. (11}, Biarkanlah dia pergi bersama kami besok
pagi, agar dia (dapat) bersenang-senang dan (dapat) bermain-main, dan
sesungzuhnya kami pasti menjaganya.” (12}, Berkata Yakub; "Sesungguhnya
kepergian kamu bersama Yusuf amat menyedihkanku dan aku khawatir kalau-
kalan dia dimakan serigala, sedang kamu lengah daripadanya® (13), Mereka
berkata: "Jika ia benar- benar dimakan serigala, sedang kami golongan (yang
kuat), sesungguhnya Kami kalan demikian adalah orang-orang yang merugi.”
{14}, Maka tatkala mereks membawanya dan sepakat memasukkannya ke dasar
sumur { laln nverekn masukkan dig), dan (di wakto dia sndah dalam sumur) kami
wahyukan kepada Yusuf: "Sesunggubnya kKamuo skan menceritakan kepada
mereka perbuatin mereks ini, sedang mercka tiada in:yt lagi.” {15), Kemudian
mereka datang kepada ayah mereka di sore hari sambil menangis. (16, Mereka
berluata: "Wahai syah kami, sesungguhnya kami berlomba-lomba dan
kami tinggalkan Yusuf di dekat barang-barang kam |, lalu dia dimaksn serigala,
dan kamu sekali- kali tidak akan percaya kepads kami, sekalipun kami adalzh
orang- orang yang bepar.” (17). erekn datang membawa baju gamisnya(yang
berfumuran) dengan darah palse. Ya qub berkata; "Sebenarnya dirimu
senlirilah yang memandang baik perbuatan (yang buruk) itw; maka kesabaran
vang baik itulah {kﬁﬁﬂbarauku}. Dan Allah sajalah yang dimohon pertolongan-
Nya terhadap apa yang kamu certakan,” (18).7°

Tidak lama setelah dibuang ke dalam sumur, benar saja datang kafilah
dagang melewati kawasan sumur tempat Nabi Yusuf as dibuang saudaranya. Salah
satu dari mereka mendatangi sumur untuk mengambil air minum, Dia mengulurkan
embemya ke dalam sumwr dan saat menarik kembali embemya alangkah
werkejutnya dia ketika melihat ada scorang anak di dalamnya, Mercka sepakat
membawa anak tersebul dan menjadikannya sebagai barang dagangsn yang pada
waktu itn manusia biasa diperjualbelikan di pasar-pasar sebagai budak.*

Setelah sampai di Mesir yang merupakan kota besar yang makmur pada

masa i, rombongan kafilah dagang ini langsung menuju pasar untuk menjual

i YRementring Apama RL AfQuwe on dan Terfermatuprnya, (Bandung; Condobn , 20213, h.

NZyofvan Hodi. Tl Qashaski Jilid [F Nabi Yl o dan Nebi mise ax (Banten:A-
Enmipat, 2021,) h. 17.
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Yusuf. Mereka ingin secepatnya menjual Yusuf karena khawatir akan ada yvang
mengambilnya kembali apskah orang tuanya ataukah tuannya. Maka, para
pedagang inipun hanys mematok harga murah untuk Yusuf. Pada saat itulah datang
salah seorang pejabat Mesir dan langsung membeli Yusuf ™
Yusul pun dibawa pulang ke rumahnya dan diserahkan kepada istrinya
untuk dijaga, bahkan mereka sepakat untuk menjadikan Yusuf sebagai anak angkat,
Kisah ini disebutkan Allah swt dalam surat Yusuff12; 19-22,
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Tejemahnya;
Kemudian datanglah In:elumgk- orsng-orang musahr, laly mereka menyuruh
smmng pengambil air, maka dia menurimkan timbanya dia berkata: "Oh;
embira, ini seorang anak muda’" Kemudian mereka menyembunyikan
dta segagm an. Dan Allah Maha i apa yang mereka
kerjakan, {19}. [¥an mereka menjual Yusuf dengan vang murah, vaitu
beberapa divham saja, dan mereks merasa tidak tertarik hﬂlm‘:.ra kepada Yusuf.
{20}, Dhan orang Mesir yang membelinya berkata kepada istrinya: "Berikanlah
kepadanya tempat [dan E dgg:nﬂn} yang bm!r., boleh jadi dia bermanfat kepada
kita atan kita punmgnt sehugkm ark." Dan demikian pulalah Kami
memberikan keduduk epada Yusuf di muka bumi (Mesir), dan
apar Kami ajarkan kepadaﬂ a takbir mimpi. Dan Allah berkuasa techadap
urusan-Nva, fetapi kebanvakan manusia tiada mengetahuinya. (21), Dan
tatkala dia cukup dewasa, Kami berikan kepadanya hikmah dan ilmu,
Denul:i:!zmlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat bail,
(22)".

“Ryolyan Hadi, Tafde Oavhashi Jilid I Nahi Yusuf as dan Nabi musa as, (Banlen:A-
Emgat, 2021,) b, 17,

“Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terfemahammpa (Bandong: Coedoba 2021, b
23T
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Kizah MNabi Yusuf dan Nabi Musa memberikan contoh penting fentang
pengasuban anak yang tidak secara formal diangkat sebagai anak, namun tetap
mendapatkan perlindungan dan kasih seyang. Dalam kedua kasus, status nasab anak
tidak diubah, dan mereka tetap diakui sebagai bagian dan keluarga asli mercka,
Kissh-kisah ini sejalan dengan prinsip-prinsip kafalah dalam Islam, di mana
seorang anak dapat diasuh dan dirawat olch keluarga [ain tanpa mengubah
hubungan nasabuya. Ini menunjukkan pentingnya kasih sayang, perlindungan, dan
tangpung jawab terhadap anak-anak dalam ajaran Islam.

Sejarah pengangkatan anak dalam Islam dapat ditelusuri kembali pada
zaman Rasulullah, Salah satu contoh paling teckenal adalah kisah Zaid bin Haritsah,
vang diangkat oleh Rasulullah sebelum beliau menerima wahyu, Zaid awalnya
adalah seorang budak vang kemudian dibebaskan dan diadopsi oleh Nabi
Muhammad saw, sehingga dikenal sebagai Zaid bin Muhammad. Namun, setelah
wahyu turun, praktik pengangkatan anak dengan cara ini dihentilan. Dalam Lslam,
menjaga keaslian pasab (keturunan) adalah suasmi keharusan yang penting. Identitas
seseorang harus jelas dan tidak boleh disembunyikan atau diubah. Ini berkaiten
dengan hak-hak individu dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk hak warls dan
hubungan sosial. Oleh kavena i, Allah swi memberikan pedoman khusus terkait
hal ini dalam Q8. al-Ahzab/22:5:

+ 55 ke it S0l s 1 1y o At s ps 1K

Terjemahnya:
Panggillah mereka (anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak
mereka; itulah yang adil di sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui bapak
mereka, maka (panggillah mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama dan
rmatla-maulamu. Dan tidak ada dosa atasmu jiks kamu khilaf tentang i, tetapi

(vang ada dnaany:;_; apa yang disengaja oleh hatimu. Allah Maha Pengampun,
Maha Penyayang.

YRementrian Agama RL, Al-Ow-'an dan Terjemahannya (Rundung: Cordoba, 20217, h.
41K,




Secara historis, pengangkatan anak sudah dikenal dan berkembang sebelum
kerasulan Nabi Muhammad saw. Mahmud Syaltut mantan Rekior Universitas Kairo
Mesir dan secrang mujtahid menjclaskan babwa tradisi pengangkatan anak
schenamya sudah dipraktekkan oleh masyarakat bangsa-bangsa lain sebelum
kedatangan Tslam, seperti yang dipraktekkan olch bangsa Yunani, Romawi, India,
dan beberapa bangsa pada zamen kuno, Dikalangan bangsa Arab sebelum Islam
(masa jahiliyvah) Istilah pengangkatam anak dikenal dengan ar-rabanni, dan sudah
ditradisikan secara turun-témurun.™

YAndi Syamseu Alam dan M. Fauzan Hrkumer Penganghoict Anok, perspebtif isfam { Fakarta:
F.enconn. 20083, b 32




BARB Il

HASIL PENELITIAN

A.  Pengangkatan Anak Terlantar Menirut Hukam Islam.

1. Pengangkatan Anak Menurut 4 Mazhab

Anak Angkal Menurut Pandangan Para Ulama Mazhab berpendapat bahwa
anak angkat adalah seorang anak yvang ditemukan di jalan atau di tempat lainnya
vang tidak diketahui asal-usulmya baik nasab ataupun keluarganya. Anak kecil yang
hilang atau dibuang orang twanya untuk menghindar tanggungjawab atau untuk
menutupi suatu perbuatan zina sehinpga ndak diketahui orang twanya disebut dalam
tenminologi fikih Al-fagis (anak terlantar) Para ulama berbeda pendapat dalam
menetapkan hokum memuongut anak yang tidak diketahui orang tuanya. Ditinjau
dari sisi istilah syar’i artinya adalah sebagai berikur.!

a. Menurut Mazhab Hanafi. adalah sebtan untuk seorang anak kecil yang dibusng
oleh keluarganya karena takut meskin atan untuk menghindari tuduhan telah
berbuat aib.” Mazhab Hanafi dalam Al-Banapah Fi Syarhil Hidayah mengatakan
balvwa memungut A/-Lagir (anak terlantar) adalah diharuskan, namun sekiranya
untuk menghindari kebinasaan ia menjadi fardu kifavah, Jika seseorang itu
mengetahui  ada anak yang ditinggalkan it Al-Lagin, maka  hukum
mengambilnys ketika itu adalah wajib.”

‘Anonimius, Mausn'ah ALFighivak Jit. XXXV, Kuwait: Wizarsh Al-Augal wa Syu‘un
Allslamivah, 19935, hal. 310

*Abdurruhman Misno Bambang Prowiro, Wasiat Wajlbah umink Anak  Angha,
(Y ogyakang: DEEFUBLISH, 2014), b, 85,

'Ahi Muhammad Matumsd Bin Muhammad Ainaini. A5-Bapasak Fi Sparh Al-Hideyeah, b,
Th2-T53,
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b. Menurut Mazhab Maliki, adalah Seorang ansk yang tidak diketahui ayahnya
dan juga twannya®

c. Menurut Mazhab Syafi'l Anak angkat dalam bahasa Arab disebut b.ill yang
berasal dari akar kata kil yang berarti memungut, memetik atau sesuaty vang
dipungut. Sedsngkan salah satu pecahan dari kata ini adalah 1ol yang berarti
bodls 54l 24ll) seorang anak yang dibuang lalu dipungut.’ Menurut Mazhab
Syafi’i, adalsh setiup mmak. kecil yang terfantar dan tidak ada yang
menafkahinya®. Mazhab Syafi'l dalam Figh Ai-Manhaji menyebut yang
mengambil dan mendidik anek yang ditemukan dijalan dan tidak diketahui sispa
merek merupakan fardu kifayah” Dan dalam kitab Nifavah Al-Midhray Ta Spark
Af-Minhaj Fi Figh Ala Mazhab Imam Syafi'T menyatakin schagai seorang anak-
anak sama dengan sudah mumayyiz atau belum, harus untuk diambil karena
mereka memerlukan perlindungan dan pendidikan.?

d. Menurut Mazhab Hanbali, adslab anak kecil yang belum mencapai usia
mumayviz (dewasa) yang tidak diketahui nasabaya dan terlantar, 2ty tersesst di
jalan.” Menurut Mazhab Hanbali dalam kitab Al-Kafi memungut anak yang
dibuang adalah fardu kifayah hanya untuk menghindari dari kebinasaan. '

‘Abdurrshman Misno  Bambang  Prewiro, Wasiar Wafthah  wmtuk  Anak  Arpkal,
(Yopyakara: DEEPUBLISH, 20141, b, 3,

AW, Munawwir, Kamuos Al-Mumnwwir, { Sumbeya Pustaks Progresif,1997), 1281,
“Thmu Rusyd, Bidayam'| Mujtahid Cotalean Pertuna, (Semurnng: Asy-Syifa’, 1990, b 390,
"Mustal Bugha, Figh Marhgi Jilid 2. (Syiria: Darul Qalamy, Lib), b, 206.

*Shamsuddin Mubammad Bin Abi “Abbass Ahmad Bin Hamenh, Mifayah Al-Muhiaj o
Sharh Al-Minhaj Fi Figh Ala Mazhed Inam Sverfi'y, Jilid 5, (Beirut: Dar Kuivb Timialy, Lib), b, 447

‘Abdurrshman Misna Bambang Prawirs, Wavir Wafibalk wak  Anak Argrhoat,
{Yogvakarta; DEEPUALISH, 2014 h. 85,

"Abi Muhommad Mawfig Al Din hin Qudarmah Al-M wiaddisi, ALKaff FI Figh Al-dmam
Almad bin Hanbal, Jid 2, | Beirut: Dar ALFikr 2050, b 250,
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Sedangkan menurut Ibnu Mandzur!! dalam kitab Lisanul *Arab disebutian
bahwa anak angkat { Ja200 ) adalah;
o4, 4 " i & o F]
R 0t S Y e et e g it Jaaly

Artinya:
Anak yang ditemukan terbuang di jalan dan tidak diketahui ayah dan thunya.

Dasar hukum menganglkat anak tedantar dalam Islam teriuang dalam Al-
Quran dan hadis Rasulullah saw, Islam merupakan agama yang sempurna oleh
karena itu [zlam mendorong umatnya untak membuat amsl ma’raf dan kebajikan,
Antara dalil-dalil yang menjelaskan pengangkatan anuk terlantar dalam lslam

adalah berikut firman Allah swt dalam QS al-Maidah/s: 32,

& ¢ R g P Toa - A e L]
AV B2 B LB g8 s S i e e sl s
iy Wit dguns a0t UK v st S S G
T e g S A g s U
Terjemahnya:
Oleh karena itu Kami tetapkan (suatn hukum) bagi Bani lsrail, bahwa
baranggispa membunuh seseorang, bukan karena orang itu membunuh orang
lain, atan bukan karena berbuat kerusakan di bumi, maka seakan-akan dia relah
membunuh semua manusia. Barangsiapa memelihara kehidupan seorang
manusia, maka seakan-akan dia telah memelihara kehidupan senua manusia,
Sesungguhnya Rasul Kami telah datang kepada mereka mt?sn {membawsa)
|

keterangan-keterangan yang jelas. Tetapi kemudian banyak di antara mereka
setelah itu melampaui batas di bymi, "

"ibou Mandzur, yang jugs dikenol sebagai Ihn al-Marur, adalah seorang shii Jeksikoprafi
dan bahasa Arub yang terkenal. la lohir pads thun 1233 & Tunisia das hidlup pada msasa dinasti
Almohad. Karyanya yang paling terkenn! adalsh *Lisan al-Arsh" i Lidah Arab), sebuah kamnus besar
yang dinnggap salah sat kamus bahasa Arab tetlengkap. Thru Mandaur wafit pada when 1311 di
Mesir. Karyanya, "Lisan al-Armab.* tetap menjadi sumber daya penting bagi parn sarjana bohasa dan
sivstra Arab, serto menjadl landasan st dalam bidang linguistik Arah,

Vibau Mandzur, Lisun Al-Arab, (Beire Libanon, Darel Thaya At-Tursis AL Aruby, 1 999)
h, 32,

“Kementrion Agama BRI A7-Owran dest Terjemahannya (Bandung: Cordoba , 20211, h,
113,
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Adapun dalam ayat ini Allah swi menyuruh hambanya menjaga
keselamatan  seorang manusia  seolah-olah menjaga  keselamatan manusia
seluruhnya sebagai balasan dari Allah. Penjagaan yang dimaksud ialah dengan
membantu Al-Lagi. (anak terlantar) Dalam Q8 Al-Hajj /22:77,

> . 4 £ ® Seo ad g e X ow e el o AP T
O3l (S0 o ladig 185 5 ey 1528 0 <1l G

Terjemahnya:
Wahai orang-orang vang beriman! Rukuklah, sujudlah, dan sembshlah
Tubanmu; dan berbuatlah kebaikan, agar kamu beruntung,

Di dalam ayat ini, Allah swi menyurult hambanya supayva melakulkan
perbuatan yang baik dengan membuat amal kebajikan dan menjaga manusia lain
jika mereks mau - buhagia i dunia dan di akhirat. Amal kebajikan vang
dimaksudian itu ialah memungut dan memelihara Al-Lagir (anak terlantar). Dalam
(25 al-Maidah/5:2,

& 38 V5 3 s o ¥ s 350085 BN s 0 G
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Terjemahnya:
Wahai orang-orang vang beriman! Janganlah kamu melanggar syiar-syiar
kesucian % (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram,
Janzan {m mggu}lgﬂdyu (hewan-hewan kurban) dan gala'id (hewan-hewan
kurban yang dibeni tanda), dan jangan {pula) MERREANZEY Orang-Orang vang
mengunjungi Baimlharam: mercka mencari karunia dan keridaan Tuhannya,
Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah kamu berbury,
Jangan sampai kebencianimu) kepada suatu kaum kareng mereka menghalang-
halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu  berbuat melampauni  batas
(kepada mereka). Dan mlnng-mmwlun;}ﬁl kamu dalam {mengerjakan}
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan

E’erm#:mhan- Bertakwalsh kepada Allsh, sungguh, Allah sangar berat siksaan-
ya.

“Kementrian Agama RI, Al-Qhir'an dan Terjemahannya (Bandung: Cordoba , 2021), h,
a4l

YKementrian Agamn RT, Al-Churan dess Fetfermahammye (Bandung: Cordobs . 2021}, b
T,
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Maka anjuran untuk memberikan makan anak-anak miskin dan terlantar,

yang terdapat dalam Q8 al-Insan/76:8.
e L0205 s 02 2 pad B3l
Terjemahnya:
dan mereke memberikan makan&n yang disukainya kepada orang miskin, anak
yatim dan orang yang ditawan'®

Disimpulkan dari ayat di atas, jika mjuan mengadopsi atan mengangkat anak
adalah demi kebaikan si anak tersebut, maka mengangkal anak terlantar sangat
dianjurkan dalam Islam bahkan diwajibkan. Sehagaimana disebutkan dalam Hadis.

3 ol 20055 0 g e 80 Lo i i 06: 06 e 5 i 12
(2 32y g et ls ey 515 ¢ 118 a2
Artinya: -
e
(HR Bukhari, Tirmizi dan Abu Daud)'”

Dan disimpulkan pada hadis di gtas, bahwa mengangkat seorang anak kecil
atau wnak yatim yang ditemukan dijakan, kemudian mendidik dan memeliharanya
tanpa menasabkan pada orang wa yang mengangkatnya, maka Allah swi
memberikan pahala kelak di surga nanti.

2. Pengangkatan Anak Terlantar Menurut Hokum [slam

Pengangkatan anak telah menjadi tradisi di kalzngan mavoritas masyarakat
Arab yang dengan istilah fabar vang berartl mengambil anak angkat. Secara
terminologis tabanni menurut Wahbah az-Zuhaili adalah pengangkatan anak
tabanni “Pengambilan anak vang dilakukan oleh seseorang terhadap anak vang
jelas nasabnya, kemudian anak ity dinasabkan kepada dirinva™. Pengangkatan anak

dalam pengertian demikian jelas bertentangan dengan hukum Tslam, maka unsur

FRementrian Agama BRI ASOwr ‘o dan Terfemahunnya (Bandung: Cordoha , 20213, b,
T,

. Yusuf Qardhawi, Hilal dae Haram Dafam Filam. Singaper: PT. Bina M, 1993),
he 311-312,
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menasabkan seorang anak kepada orang lain yang bukan nassbnya harus
dibatalkan.'® Hal ini dapat dijelaskan dengan merujuk pada QS al-Ahzab/33:4-5.
P PR N G - 1 By v Tl P T T . S S |
sl 14 oyl ;}7 Sl i Ggeamie o Gl 2 4 T e
& o W "_tq 't'!-'l'a- :f.-r =t £ &% t‘ 1 1’,-_‘_'l1'«:,_.1a- L -
.'|..~..J_rl | Sl Ay L_qj-r Jjul._* &IJ‘H-}*’E! l.Sj,: ﬁ"' :f-sr':l-u!'l .In.S":Lﬂ.E'Jt J.ﬂ- Li_-g.
S35 i 3 K06 Al 208 6. 0 e Ledi 58 10 BY 15t ()
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(a}'i.q.:.-:,]_.‘._ra.#-ﬁl'l-.b'j:g I:.S:.g s XART Lii_éu-}qil:r'lfh:JLq._g':Lq-fiaLﬁu@J
Terjemahnya:
Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua bush hati dalam
rongganya; dan dia tidak menjadikan istri-istrimu vang kamu zhibar it
sebagai ibumu, dan dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak
kandungmu (sendiri). vang demilian ftu hanyalah peckataanmu dimubutmu
saja. dan Allah mengatakan yang sebenarmya dan dia menunjukkan jalan
{yang benar). Panggilah mereka {anak-anak i) dengan {memakai)
pama bapak-bapak mercka: Iulah yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika
kamu tidek mengetahui bapak-bapsk mereka, Maka (panggildh mereka

sebagai) sandara-saudaramu seagama dan maula-maulamu dan tidak ada dosa
atasmn terhadap apa yang kamu khilaf pad tetapi (yang ada dosanya)

apa. yang d';-:. gaja oleh hatimu, dan adalah Allah Maha Pengampun Maha
Pemyayang.

Jadi Pengangkatan anak dalam Hukum lslam terbatas pada perlakuan
sebagal anak dari segi menyayangi. memelihara, memberikan nafkah, pendidikan
dan segala kebutuhannya, bukan diperlakukan sebagai anak kandung sendiri, vang
bertentangan dengan hukum Islam yaitu mengangkat anak dengan memberikan
status yang sama kepada anak angkat dengan anak kandungnya™

Pengangkatan anak menurut hukum Islam hanya dapat dilakukan apabila
memenuhi kebutuhan sebagai berikut: Perlama, Tidak memutuskan hubungan
darah dengan anak diangkat terhadap orang twa kandung dan keluarga, dari

"Kamil. Ahmad, dan Faussn A, Hwkuw Perlindungan don Penganghatn Anak di
fndonesio, PT Raja Grafindo, Jakarta, 2000, h. 96,

“Kementrian Agama RI, 41-Cr ' dan Terjemahannya (Bandung: Cordoba, 2021, h.
418,

"Erha Saufan Hadana, Pemgangkatan Aack Dalom Perspekiif Hiune Inlam | Jonrnal of
Multidizciplingry Iiamic Studies, vol 1. Mo 2. 2049, b, 132,
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ketentuan ini jelas melarang untuk mengangkat anak dengan maksud menjadikan
anak kandung dalam segala hal vang akan menghilangkan atan memutuskan
hubungan atau kedudukan hak orang tua kandung dan dapat merombak ketentuan
mengenai waris, Kedua, anak angkat tidak mendapatkan warisan dari orang tua
angkatnya, sebaliknya tetap schagai pewaris orang tua kandungnya, lalu orang tua
angkat tidak berhak sebagai pewaris dari anak angkatnya. Ketiga, anak angkat tidak
berhak menggunakan nama orang tua angkatnya kecuali sekedar tanda
pengenal/alamat. Keermpal, orang tua angkat tidak bisa bertindak sebagai wali
dalam pernikahan anak angkatuya.?!

Dari ketentuzn di ates dapat dikelahui bahwa pengangkatan anak dalam
hukum Jslam bersifat memelihara anak dengan tujean agar anak tersebut tidak
terlantar dalam pertumbuhan dan perkembangannya. pengasuhan anak ditujukan
tethadap orang iwanya ansk vang tidak mampu atav tidak dapat menjarmin
terselenggaranya hak-hak anak baik, fisik, spiritual, mental maupun sosiaboya,
Maka, pengasuhan tersebut termasuk, pemeliharaan anak, -mendidik anak,
mencerdaskan  pikirannya dan  mengarahkan bakatnya untuk mempelajari
keterampilan, hingga dewasa atau mampu berdiri sendiri. Berdasarkan Kompilasi
Hukum Islam di Indonesia (Inpres No.| tahun 1991} pasal 156 huruf (a) dikatakan
kalau terjadi perceraian, bahwa untuk anak yang belum murmayviz, hak hadhanah
adalah kepada ibu. ™

Oleh karena itu, anak angkat dalam Islam. tidak lehih sebagai hak headhanah
dan dapat sebagai kuasa'wali dalam bertindak hukum untuk anak vang belum
dewasa. Bila terjadi sengketa terhadap hadhanah, maka anak tidak dapat disamakan
dengan hukum kebendaan vang dapat di eksekusi . Hal ini, dalam rangka merespon

“Habiburrahman, Rekonsirukst Hidkum Kewmrisan {vlam ¥ fadonesio. Prensdn Media
group, Sakarta, 2011, h 157,

HRayyid Sabiq, Mubsmmad, Figh Sunnab, Pern Pend] Aksara Jakarta, 2007, h. 140.
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perlindungan terhadap hak-hak anek. Scdangkan Pengangkatan anak dalam
pengertian yang terbatas, kedudukan hanya diperbolehkan balkan dianjurkan.
Pengangkatan ansk yang diutamakan adalsh memperlakuan anak sebagai anak
dalam segi menyayangi, memelihara, pemberian nafkah, pendidikan, dan segala
kebutuhannya, tidak diperlakukan scbagai anak kandungnva sendiri®

Pengangkatan anak dalam Islam sama sekali tdak merubah hubungan
hukum, nasab dan mahram antara”anak angkat dengan orang ma dan keluarga
acalnya. Pangangkatan amak dalam Islam ini tidak merubsh stas anak angkat
menjadi anak kandung dan status orang tua angkat menjadi orang tua kandung, vang
dapat saling mewarisi seperti anak kandung sendiri. Hanya saja adanya perpindahan
tanggung jawab pemeliharaan. pengavasan, dan pendidikan >

Dalam Hukurn Islam balwa merawat anak yang terlantar tanpa memutuskan
nasab orung tua kandungnva merupakan wajib hukumnya karena masyarakat
bertarggung jawab dalam melaksanakan kewajiban kifiyah, tetapi hukum tersebut
bisa berubah menjadi fardu’ain apabila seseorang menemukan anak terbuang di
tempal yang membahayakan oyawa anak tersebut, dan anak tersebur akan
ditetapkan ke lslamanya apabila dia ditemukan di negeri kaum muslimin dan barang
siapa yang mengakui nasab anak terscbut, baik dia laki-laki MAUPUN perempuan,
maka anak tersebut dinisbatkan kepadanya, selagai keberadsan anak itu
memungkinkan karena didalamnya  terdapat maslahat anak tersebut tanpa
merugikan orang lain. Apabila anak itu diakui lebih dari sam orang maka nasabnya
ditetapkan bagi orang vang menunjukan bukii atas pengakuanya, apabila mereka
menunjukan bukti maka anak dihadapkan kepada ahli nasab vang mengetahui nasab

HAlimudin, Profek pemgmmskatan amek, Skeipai: Universitas, Megeri Raden Fatah,
Falembang, 20113, b, 18,

* Erhg Soufan Hadsna, Pengamgkatan Anak Defan Perspelail iwkum Infam , fournal of
Mudricisciplingry fvlamic Stmdies, vol 1, Nip, 2, 2079, L. 138,
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manusia melalui keserupaan, dan ketika ahli nasab telah menetapkan nasabnya
maka ketetapan ini diterima spabila dia adalah seorang laki-laki yang mukallaf,
adil, dan telah terbukti ketetapanya. >
Dyari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengangkatan anak merupakan
perbuatan yang terpuji dan dianjurkan olch dgama, memungut, mengasuh,
memelihara, dan mendidik anak-anak yang leclantar demi kepentingan dan
kemaslahatan anak dengan tidak memutuskan nasah orang tua kandungmya, Bahkan
dalam keadaan tersebut di mana tidak ada orang lain vang memeliharanya, maka
bagi orang yang mampu secars ekomomi dan pisikis yang menemukan anak
terlantar tersebut hukumannya wajib tanpa harus memutuskan hubungan nasab
dengan orang tua kandungnya dan anak tersebut diambil dan dipelihara seperti anak
kandungnya sendiri,™®
ol o J Ph o doki s e oo b Sap Bt A i i o
Vi ole 6 4] 52 41 21 4
Artinya: ‘ ' . .
%iﬁﬁém biwa iy Blkaniah 2 Kancmghy: ek B
sUrga
Dalam hadis di atas dijelaskan bahwa, seseomng tidik boleh menasabkan
dirinys kepada selain ayah kandunganya, apabila ia tahu siapa ayahnya, Hal inj
dipahami dari Iafaz “fal janmat, alaili haramam . Orrang yang tidak boleh masuk
surga adalah orang yang berdosa. Jadi apabila seseorang menasabkan dirinya
kepada selain avah kandungnya, sedangkan dia taho bahwa ity bukan ayshnya maka

din termasuk orang yang berdosa, sehingea dibaramkan untuknya sirgs.

“Suyyid Sabig, Mubammad, Figh Swamalk, Pena Pundi Aksara Jakarta, 2007, h, 169,

* Erhu Saufan Hadona, Fevngranghaten Anak Dalam Perspektif Fukum Ifam | fonrsal i
Mulridisciplimary Ifamic Studlas, vol 1, No, 7, 2019, b, 138,

*Hukhari, Shahih Bukhari Kitab Farid, Bab “Barang siapa vang menishatkan epndn
seluin bapaknya™ jilid 4 hal 15 hadits no. 6764,




Berdasarkan ayst dan hadis vang ada, hukum mengangkat anak terfantar
hanya sebatas memenuhi tanggung jawab yang disebut hadbanal, vaitu bersifat
memelihara anak dengan tujuan agar anak tersebut agar tidak terlantar dalam
pertumbuhan dan perkembangannya. Adapun febanni, mengangkat anak secara
mutlak dengan menasablkan anak yang diangkat kepada orang tua angkatnya, adalak
haram dalam Islam.™®
B. Dampak Penganghkaton Anak Tecantar Dalam Hukum Isiam

I. Nasab

Ketika seseorang mengangkat amak terlantar, anak tersebut  dapat
mengambil - nama - keluerga orang yang mengangkatnya. Namun, dari segi
keturunan, anak tersebut tetap mempertahankan hubungan darah dan nasab yang
asli. dalam lslam, penting untuk menghindari penasaban atau penyandaran antars
anak angkat dengan orang tua angkainya. Ariinya, anak angkat tidak dianggap
sebagai anak kandung dari orang tus anglatmya. Hal ini untuk menjaga keturunan
dan garis keturunan yang sebenarmys. Sebagairaana Allah telah herfirman QS, al-
Ahzab/13; 4-5,

e R i T ' _
8 g Oyt 1 (el e g aits g i ot ) AT s
deil s ghs BT Jok s a8l (55 05, ST 5 s g
S35 00 8 p0 S 2ar G2 B0, B e Bl o 1B g (o)
(o)6s 135 2 003 1 o 5 F s g e 0 o
Terjemahnya:

Allah sekali-kali tidok menjadikan bagi seseorang duas buah hati dalam

rongganya; dan dia tidak menjadikan istri-istrimu veng kamu zhibar ity
sebagai ibumu, dan dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak

I alihah Az-Lubayii, Ai-Tafsr Al-Muonir, b, 241-241 . iihae Yusuf Al-Qardhawi, Al-Halal
Al-Haram fi Al-tslam, Al-Qahirah: Makiabsh Wahbah 1980), cet keempat belas, h, 186-1K7, fihat
Badran Abu Anain Badean hugug Al-Qaulad §i Asy-Syari‘sh Al-Tslamiyah wa Al-Qanun h. 42, hat
Fakarin Ahmad Al-Barmi, Al-Aulad, 7 Al- Islum, {Al-Cuhirnh: Ad -Dhar Al-Qoumiyvah, | 9643, h.
12, Hhet jugn Mahmud Syalut, Al-Fatawa, (Al-Qahinah: Dar Asy-Syurug, tth), h. 275,
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kandungmu (sendiri). yang demikian itu hanyalah perkataanmu dimulutma
saje. dan Allah mengatakan yang sebenarmya dan dia menunjukkan jalan
{yang benar). Panggilah mereka (anak-anak angkat i) dengan (memakai)
nama bapak-bapak mereka: Ttulah yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika
kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka, Maka ipangeilah mereka
schagal ) saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamu dan tidak sda dosa
atasmu terhadap apa iy:mg kamu khilat padanya, tetapi (vang ada dosanya)
apa yang disengaja oleh hatimu. dan adalah Allah Maha Pengampun Maha
Penyayang,™

Dalam ayat di atas dijelaskan balwa anak angkat tidek dapat menjadi anak
kandung, ini dipshami dari lafaz e majo'sle ad‘he-akum  abng-akum ™.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Iban Katsir dalam tafsimya Tafsir Qura'n al-
Adzim, di sana dijelaskan babwasanya yang dimaksud dalam kalimat “Fa ma
Ja'ala Adiyaghken Abrowkon® adalah babwasanya anak angkat tidak bisa
dinassbkan kepada ayah (orang yang mengangkatnya). '

Kemudian dalam ayat itu juga dijclaskan bahwa anak angkal tetap
dinasabkan kepada avah kandungnya, bukan kepada bapak angkatnya. Ini dipahami
dari lataz “ud ‘whum li abaihim, "

Atas dasar avat terscbut di atas pengangkatan anak vang dilakukan secara
mutlak dengan memutus nasab antara anak angkar dengan orang twa kandungnya
Jelas diharamkan dalam Islam. Kehwraman pengangkatan anak seperti ini sama
halnya dengan tidak memperbolehkannya menasabkan anak kepada orang lain

padahal padahal yang melakukannya mengetahui babwa hal itu dikarambkan,

“Kementrian Agama RL ALCOuran dan Terjeonhanmyg {Bandung: Cordoba , 2021, b,
418,

Flbnu Katsir, Tafuir Qur'an Al-Adim, jilid 111

*lmam Thabari Jari‘ul Bayan an Ta'wil Ayil Qur'sn, (Kairo, Der ws-Salan tahin 1428
HIZ007 M, cet. Ke-2 jilid 8, hirm, 6612

“Wahbah Az-Zuhaili, At-Tafsir Al-Munir, b, 241241 lihat Yusuf Al-Qardhawi, Al-Halal
Al-Harem 17 Al-lslam, Al-Qabirah; Maktabah Wahbah TSR, cot keempal belas, b 186187, liha
Buadrun Abu Ainain Badrm huqug Al-Crulad 6 Asgy-Syari"ah Al-Tslamiyah wa Al-Camm b 42, lihat
£akarfa Ahmad Al-Barri, Al-Aulad, fi Al- lslam, (Al-Qehitah: Ad -Dir Al-Qaumivyah, 1964), h,
22, lihat juga Mahmud Syaliut, Al-Fiatman, {AQahirah: Dar Asy-Syurug, tth. h, 275,
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Dalam kaitan ini pula, seorang ayah dilarang mengingkari ketrunannya dan
haram bagi seorang wanita menishahkan (menghubungkan) seorang anak kepada
orang lain yang bukan ayah kandungnya, seperti dalam hadis Rasulullah saw:

st G ol AT 05 G 0ok oy e i oo 0 g e g 0
5 G e el o 0 g b e 2l 4 S80S g o e
S Y5 Gl gty e iy i it o a0ty 4y s

By i3

Artinva:

Dart Abu Hurirah, sesunggubnya ia mendengar Rasulullah bersabda ketika
ayal li'an e, wanita mana saja vang melahirkan anak mekbalui perzinaan,
Allah mengaba 4 dan EEEEH-'JL;JJ Allah tidak gkan wemasukkannya ke
i e, T Xl e S
yang menmnpanys akan dibukekun kepada para pem OTANE -t
%ﬁﬁwm dan orang-orang vang belakangan di hari kiamat, (HE. An.

Islam melarang menasabkan anak angkat dengan ayah angkatnya. Dari Abu
Dzar ra bahwasanya ia mendengar Rasulullah saw bersabda: “Tidak seoTang pun
yang mengakui (membanggakan diri) kepada orang yang bukan bapak sebenarmya,
sedangksn ja mengetahui benar bahwa bahwa ofang im hokan ayahnya,
melatkankan telah kufir. Dan barang siapa yang telah melakukan maks bukan dari
golongan kami (kalangan kaum muslimin} dan hendakiah dia menyiapkan sendiri
tempatnya dalam api nercka, ™™

Dart uraian di atss, dapat diketahui bahwa pengangkatan vang dilakukan
dengan cars memutuskan hubungan nasab anak yang pengangkatan dengan kedus

orangtua kandungnya dan memberinva status anak kandung, jelas haram dan tidak

FNurol irfan. Navab dan Sratns Anek dafam B Bl {Jakoria: Amzah 2013), CeL 1,
h, 58.

" Abu Huseyn Musiim bin al-Hajja al-Qusyairl al-Neisyabur, Shahih Afustim, {Beiru Dar
al-Fikr, tih), Juz I, b 57,
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diperbolehkan dalam Islam. Namun demikian hukum [slam mengakui bahkan
menganjurkan pengangkotan anak dalam arti pemungutan dan pemeliharaan anak,
sehingga menjadi anak pungut ateu anak asuh® Dalam hal ini status
kekerabatannya tetap berada di luar lingkungan keluarga opangtua angkatnya dan
dengan sendirinya tidak mempunyai akibat hukum sedikit pun, la tetap anak dan
kerabat dari orangrua kandungnya,

2. Warisan
i dalam hukum- Islam tidak dikenal anak angkst mendapatkan harta
warisan dari orang tua angkatnya, dikarenakan anak angkat tidak termasuk kedalam

tiga kriteria yang menjadi sebab boleh mendnpatkan hak waris, yaitu yang meliputi
hubungan darah (keturunan/nasab) hubungan perkawinan (mitsirgrharofy hubungan
karepa pembebusan budak fwala ') Bahkan Jumhur Ulama pun juga berpendapat
bahwa anak angkat tidak mempunysi bagian dari hara warisan orang a
angkatriya, hal ini karena tidak ada satu dalilpun yang memmjukannya >

Dari ketiga sebab di atas tidak ditemukan sebab yang meayehabkan anak
angkat bisa mendapatkan harta warisan karena anak angkat bukan termasuk dari
ahli waris, karena tidak ada ikatan nasab, pernikahan ataupun hak waela, hubungan
vang tercipta antara keluarga angkat dengan anak angkat hanyalah hubungan
persandaraan dan saling tolong menolong dalam agama. 7

Menurut Yusuf Qardawi, dalam masalah warisun, anak angkat tidak berhak
mewarisi atas harta warisan orang tus angkatnya karena anak angkat tidak

PEnsiklopedi Hulum Islam, op, eit., jilid 1. Wm, 28, hat Yusuf Al-Qandhowi, op. cit. h.
189,

¥5M. Anshary MK., Hukame Perkewinan di Incemesia, (Yowynkara: Pustaka Pelajar, 20009,
h,123-124

"Mutasir. Dampak Hukum  Penganglotan Anak Pad Masyarakar Desa Terantang

Kec Tambang Kabupaten Kawipar Ditinean Dari Hruke Sxlam, Jumnal Pernikiran lslam, vol. 41 Ne.
2, 27,0177,
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mempunyai hubungan darah, hubungan perkawinan dan hubungan kekerabatan
yang sebesarnya. Hal semacam itu oleh al-Quran dipandang tidak menjadi
penyebab untuk menerima harta warisan, 58

Akan tetapi agama Islam meberikan solusi lain terhadap anak angkat dalam
bentuk wasiat, Pemberian wasiat ini para ulama menyepakatinya bahwa wasiat
tidak boleh diberikan kepada ahli waris, kecuali jika di setujui oleh para ahli waris.
Hal ini bertujusn agar tidak adanyd kesan bahwa wasiat menunjukkan perbedaan
kasih sayang antara sessma ahli waris yang pada akhimya dapat menyulut
perselisihan  di _antara ahli waris yaug  ditinggalksn  oleh  orang yang
wafat,disyari’atkannya wasiat bagi orang-orang yang tidak mendapatkan wasiat
seperti ezanwil grham jug& anak angkat seperti yang disebutkan dalam Kompilasi
Hukism Islan:.*"

Mazhib Syafi®i berpendapat bahwa hak mempusakai itu bukan hak sebagai
pewaris, meskipun dalam beberapa lal dianggap sebagai pewaris, misalnys hak
didahulukan dari pada memberikan kelebihan sepertiga kepada penerima wasiat.
Alasan mazhab Syafi'l bahwa kewarisan itu haruslsh didasarkan kepada pertalian
nasab yang sah,"!

Keberadaan wasiat dalam sistemn hukum kehemrga Islam, rerutama dengan
hukum kewarisan tentu memiliki kedudukan yang sangat penting. Urgensi wasiat

semakin terasa  keberadaannya  dalam  rangka mengawal dan  menjamin

Y weul Qardavd. Al Bahase Humal Hanidl, Fatal Hargm Daiam sdam, Jilid 1 dan 11,
{Surabmya: Bima Mo, 1982, . 303,

Fuiasir. Dampek Hedaery Fengengkatan Anek Pade Masyarakat Deso Taranrang
Kec. Tenmbang Kobupaten Kampar Ditingaw Deeri Mk Sslam. Jurmal Femikiran Islam, vol, 41 Mo,
2,017, 50 179,

“Bubairi, Hak Waris Anak Adopsi Perspektif Mazhab Svaf't ¢Felaah Hak Ank aadeyrsi
Terhadap Harte Orang Tuo Anglat), Jurnal AL-Hukmi, vol, 2. No. 1, 221, h.37.

“H, Abdul Manin, Ansks Masalah Hukum Perdate Isfom DN Indonesia Edisi Pertam
Cetnkan Ke-2 (Jakarta: Kencana, 2006), h. 96-98,
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kesejahteraun keluarga atau bahkan masyarakat. Dengan hukum waris, ahli waris
terutama dzawil furudl terlindungi bagian warisnya, sementara dengan wasiat, ahli
waris dilvar dzawil furudl, khususnya dzawif arfiam dan bahkan dijuar itu sangar
dimungkinkan mendapatkan bagian dari harta i mayiL

Dalam kitab ol Muwafogat fi Usal axy Svari'ah, Imam As Svatibi
menjelaskan bahwa tujuan dari syariat Islam adalah untuk mewujudkan
kemaslahatan hidup manusia, di dunia dan di akhirat. Untuk wjuan inilah, dalam
menetapkan suatu hukem, pertimbangan-pentimbangan vang dilakukan harus
didasarkan pada bukti-bukti atau dalil-dalil yang jelas, sehingga twjuan vang akan
direalisasikan adalah kemaslahatan bukan kerusakan. "

Jika ansk angkat yang diadopsi karena Keluarganya tidak mampu (vang
kebanyakan terjadi), maka wasiat ataupun hibah dari orang tua angkatnya sangatlah
penting bagi anak anghat tersebut, yang nantinys juga tidak membuat kehidupan
anak angkat tersebut kesusahan sepevinggal orung wa angkamya, ¥

Mengingat anak anghkat tidak mendapatkan waris dari orang ma angkatnya,
serta melihat kontribusi dan peran anak angkst terhadap orang tua angkatnya, maka
anak angkat sangat berhak mendapatkan hibah ataupun wasiat sebagai bentuk
terimakasih dan orang twa angketnys, namun hal tersebut setelah dikurangi biaya
pengurusan jenazah, dan hotang piutang si mayyit karena di dalam kitsh 4/ Tafeir
Munir di katakan “tidak ada waris kecuall setelah penunaian hutang dan wasiat”, *

Az Syetibi, al Muwerfaget Fi Ul as Svard 'ah, Tz 2 {Lip - Matha'at usy Syarfal Adna,il),
h 6

YSubairi, Hak Waris Anak Adopsi Perspektil Mastab Svafi T i Telaah Hek Ancik aelersi
Verhaday Harta Gramg Tue Angie), Tumind Al-Hukmi, vol2, Mo, 1, 2081, b, 37.

FiWahbah Xuhnili, A7 Tafeir 4] Myr 1312, {Damasgies, Surinh : Darul Fike 20037, ho617.




Menurut Syekh Zainuddin bin Abdul Azis al Malibariy makruh hukumnya
berwasiat lebih dari 1/3 harta benda yang dimiliki tanpa bertujuan menghalangi ahli
waris, kalau bertujuan demikian, maka hukumnya haram.**

Selain dengan jalan wasiat, orang tus angkat bisa menyalurkan hartanya
pada anak angkatnya dengan jalan hibah, yang mana dalam Kompilasi Hukum
Islam pasal 210 ayat | disebutkan “orang vang telah berumur sckurang-kurangnya
21 tahun berakal tanpa adanya paksaan dapat menghibahkan sebany uk-banyaknya
113 harta bendanya pada orang lain atau lembaga di hadapan dua orang saksi untuk
dimiliki. ™"

Akan tetapi jika melebihi 1/3 harta kekayann orang tus angkat vang masih
memiliki ahli waris, maka hibah tidak diperbolehkan kecuali mendapat izin dari
shli waris, maka shli warls vang menyetujui vang memberikan kelebiban 1/3
tersehut. Jika ahli waris tidak menyctujui maka hibah batsl, sama dengan wasiat.

Mengenai penyerahan scluruh bartn orang tua angkat yang tidak memiliki
ahli waris terhadap anak angkat bila ditinjau secara Jebih luas berdasarkan figih
klasik besaran atap jumlah meksimal hibah, dikatakan dalam Wuthiah hahwa
Sayyid Sabig berpendapat bahwa boleh menghibabkan seluruh harta penghibah.
Namun Hanafi dan Iboul Hasan dahulu sudah menentang penghibahan keseluruhan
harta. Dengan kata lain tegjadi perbedaan pendapat mengenai persoalan ini.
Sehingga pemahfuman distas kemudian mendapatkan pengual dengan adanya
perbedaan pendapat para ahli fikih ¥

¥ ainuddin al Malibariy, Fath Mu ', fery. Moider M Avay {Surabays ; Pustaka Agnng
Harapan.. 2, b 116

M Kompileyi Hukane Idam, (Sorahays ¢ Tim Permata Press di)h. 64,

T8ubairi, Hak Waris Anak Adopzt Perspekril Mazhab Svafi'T (Telaah Hak Anak adupyi
Terhadap Haria Orang Tea Angkar), Jumal Al-Hukmi, vol2, Nao, | 2021, h. 39,

*Muthizh dan Huknum Kewarisan, (Yogyakaria : Pustakn Baru Press, , Aulia. 2017}
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Syekh Ali As Shobuni mengatakan didalam kitab A41-Mawarirs A oAl
Syart'ah Islamiyah, apabila seseorang yang meninggal tidak mempunyai ahli waris
-ataupun kerabat, seluruh harta peningealannya diserahkan kepada bairl mal untuk
kemaslahatan umum.®

Pendapat lmam Syafi'l dan Imam Malik lebih tegas lagi mengenai dzawil
arhanr atau kerabat, bahwa bila harta waris tidak ada asfiabid furudh atau ashabah
yang mengambilnya, seketika itu dilimpahkan kepada baitul mal untuk disalurkan
demi kepentingan masyarakat Islam pada umumnya.™

Mamun dalam hal ini apabila bapak dan Tbu mau memberikan sebagian harta
kekaynan kepadanya, ada mekanisme yang mengatur pemberian harta kekayaan
pada anak angkat yaitu melalu wasiat wajibah *

Dalan hal warisan, kerabat dekar tidak boleh diabaikan lantaran adanya
anak angkat, Schagaimana Allah telah berfirman dalam QS al-Anfal/g-75,

A i el s B LG s ey eisg da b gt o
e e IS Bl

Terjemahany
[¥an orang-orang yang beriman sesudah itu kemudian berhijrah serta berjihad
bersamamu orang-orang itu termasuk golongan (juga). Orang-orang
yang mempunyai hubungan kerabat ity sebagianva lebih berhak terhadap
sesamanya {dari pada yang bukan kembot) di dalam Kitab Allah,
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuaty.’*

Pada prinsipnya dalam hakum Islam, hal pokok dalam kewarisan adalah
sdanya hubungan darah atau arfcaam, Namun anak angkat dapst mewarisi dengan

julan wasiat wajibah sesuai dengan ketentuan Pasal 209 Kompilasi Hukum Islam

C—

Beni Ahimad Sachand, Figih Mawaris, {Bondung : CV Pustaka Setia, 201210 137,
"Beni Alimad Sachand, Figih Mewarir, (Handung : CV Pustaka Setia, 20020 183

"Mubammad Saifullah, dkk. 2005, Huken fdam Sofusi Fermawalahan  Neluarga,
Yogyukarta, b 117,

“Kementrian Agama RI ai-Chur ‘an dan: Terfemakanayn (Bandung: Cordoba 20210, h.
18
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bahwa seorang anak angkat berhak 1/3 (sepertipa) bagian dari Harta Peninggalan
orangtua angkatnya sebagai suatu wasiat wajibah. Terkait dengan masalah wasiat
wajibah atau hibah yang diberikan kepada anak angkat yang besarannya maksimal
13 bagian sebenamya orang tua angkat dengan para ahli warisnya bisa sAja
memberikan kepada ansk angkat terscbut berupa harta melebihi 1/3 bagian
asalkan ada kesepakatan dari para ahli waris dan kesepakatan tersebut dibuat dan
dicatat di depan notaris, hal ini juga sejalan dengan bunyi pasal 183 KHI yang
berbunyi: Para ahli waris dapat sepakat melakukan perdamaian dalam pembagian
harta warisan, setelah masing-masing menyadari bagiannya. Menurat hukum
Tslam anak angleat tidak diakni untuk dijadikan sebagai dasar dan sebab mewaris,
kearena prinsip pokok dalam kewarizan adalah hubungan darah atau arfraem =
Pengangkatan anak terlantar kelak diharapkan mampy bertangoung jawab
pada orangtua angkatmya, maka ia perlo mendapat kesempatan yang seluas-luasnya
untuk umbuh dan berkembang secara optimal, baik fisik, mental maupun sosial,
dan berakhlak mulia, perlu dilakukan upaya perlindungan serta mewujudkan
kesejahterasn anak dengan memberikan jaminan terhadap pemenuhan hak-haknya
serta adanya perlakuan ftanpa diskriminasi. Prakitek pengangkatan ini sudah
merupakan suatu wsaha perlindungan anak yang dapat dipertanggung jawabkan dan
bernilai manfaat bagi anak terlantar dan orang fua angkatnys. Dalam istilah ushul
fikih bahwa pengangkatan anak terlantar ini merupakan salah satu dari bentuk sadd
al-dzavi'ah yang tjuannya untuk mencegah terjpdinya penyelewengan seperti
trafficking, perbudakan, penyia-nyiaan hak yang kesemuanys dapat mendatangkan
kerugian bagi anak terlantar, Dan untuk mendapatkan kemanfastan bagi anak

“8ajuti Thalib, Hukum Kekalnurgaan Indomesia Y.P. Univ. Indonesin. 1974, I 152
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terlantar hendaknya mengikuti prosedur vang benar sesuai dengan aturan
perundang-undangan vang berfaku, ™

Pringip pengangkatan anak menurut hukum Islam adalah mengasuh anak
agar tidak terlantar atau terpengaruh  fumbuh kembangannya tanpa harus
memutuskan hubungan hukum dengan orang tua kandungnya, tidak menasalskan
dengan orang fua angkainya, serta tidak menjadikannya sebagai anak kandung
dengan segala hak-haknya, Anak snghkat tidak mempunyai hak waris yang sama
dengan anak kandung atau pengangkatan anak tidak menimbulkan akibat hukom
mengenai pewarisan bersame, dan orang twa dngkat tidak menjadi wali atas anak
angkat,

Dari uraian di atas dapat dimpulkan bahwa dalam rangka memelihara
kemurnian nasab, Islam bukan hanya menganjurkan pernikahan dan meélarang
perzinaan, tetapi Islam juga tidak membenarkan pengangkatan seperti di zaman
jahiliyah yang sampai memutuskan hubungan nazsb antars anak yang diangkat itu
dengan ayah kandungnya. Namun jika pengangkatan anak vang dimaksud tidak
sampai memutus total hubungan nasab dan kekeluargsan antara anak dengan bapak
kandungnya maka hal terscbut sangat dianjurkan dalam lslam

3. Perwalian

Perwalian memiliki peranan yang sangat penting dalam suat pernikahan,
bahkan jumhur ulama berpendapat bahwa nikah tidak sah apabila tidak ada wali.
Hal ini juga berarti bahwa jika sebuah pernikahan dilaksanakan oleh seorang wali
yang secara hukum tidak berkedudukan sebagai wali maka nikahnya juga tidak

“Muhibbin Syah, Menny Kelwarga Bahagia: Panduan Lenghap  Pernikahun  dan
Pengaishion Amak, (Yogyakaris: PT. Pustaka Cendekda, 20199, b 234-347

FNurul irfan, H.M. 2013, Nesab dan S dnak dolam Hikurr [slam. Cel . Jakarts:
Amrsh, b 59,
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sah.*® Pendapat ini berdasarkan kepada hadits nabi yang di riwayatkan oleh lmam
al-Tirmidzi:
: > S F =
YU K 08 o et o B 0ty O a T 12
Artinya:
D Abi Musa bahwa Rasulullah saw berkata Tidak sah nikab tanpe wali”,

(HR. Ahmad, Abu Daud, Tirmizi, Ibno Hibban, dan Hakim dan disahkan oleh
kedunya).

G5 03 ik cRahe o 08 o o) o &0 02 Haame 2

i) e aal 1dh g 185 O g GRS Abp 1521568 ikt 32K
st atgy 41 15 N 13 41 SIRIRAG 1hih 05 14a 2
Artinya:

Dari Aisyah bahwa guhnya Razulullah SAW berkata™ Setiap perempuan
}fsi:Emenikﬁh tanpa izin dari walinya maka nikahnya batal, batal batal, dan jika
telah terjadi hubungan suami isteri maka dia berhak mendapatksn mahsr
sebagai hal vang menghalafkan kehormatannya dan jika walinya enpesn untuk
menikahkannya maka pemerintsh faenjadi wali bagi orang vang tidak
mempunyai wali,(HR Tirmidzi}

Hadis ini dengan tegas mengatakan bahwa nikah tanpa wali adalah tidak
sah. Dengan demikian orang wa angkat kalau mau menikahkan anak angkatnya
harus menyerahkannya kepada walinya yang berhak secara hukum atau wali yang
berhak mewakilkan kepada orang tua angkat untuk menikahkannya,

Di samping pendapat jumhur ini memang ada sebuah pendapat vang
mengatakan bahwa nikah tanpa wali adalah sah dengan syarat wanita vang menikah

tersebut sudah dewasa.™

HAL-Tiemidzl, Swran ol-Thwidsd, Juz 1V, (Beinmt: Daar al-Fikr, 19E4], h. 169,

“"Abg Dand Sulniman bin Al Asy'ais bin Syadad, Shahik Sunan Abu Dand, { Beirmt ; Daral
Rutub Al Arobi,), Jus 2, b 191,

“Imam At-Tirmidei, Suman Tiemici, Bab 14-Niksh, Hadis Ne: 1102,

“Mubhammad Amin, heu Akidin, al-Leure aiMakftaor Wa Radd al- Mehtaar, {Bemout,
[xiar ale Fikr, 19860 h, 407,
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Artinya:
Dari [bnu Abbas r.a bahwasanva Rasulullah SAW, Bersabda:"janda lebih
berhak atas dirinva dari pada walinya, dan kepada gadis perawan dimintai
persetujuannya, dan persetujusnnya adalah diam’, (HE.Abu Dawud).

Dalam pelaksanaannya pendapat ini bisa diterapkan oleh mereka
berkeyakinan ijtihad ini benar menurut mereka dan tidak dengan alasan mencari
yang mudah. Hal ini biasa dischut dengan istilah ralfig. Talfiy adalsh memakai
pendapat beberapa mazhab karena menganggap pendapat yang lain it bagus, lehih
bermanfaat dan lebih logis untk diterapkan bukan karens mencari keringanan,
Talfig dengan maksud mencari keringanan adalah diharamkan, Akan tetapi hal ini
teniu sulit di lakukan di Indonesia karena hukum perkawinan yang di pakai di
Indonesia adalah hukum yang menyatakan bahwa nikah tanpa wali tidak sah, 5!

Dalam hukum Islam, perwalian dalam pernikahan adalsh hal vang sangat
penting, terutama untuk anak-anak yang tidak memiliki wali yang sah (misalnya
anak terlantar atau yatim piatu). Anak terlantar atau vatim piatu vang tidak memiliki
wali nasab (wali yang memiliki hubungan darah) dapat diangkat wali dari pihak
lain. Dalam hal ini, beberapa ketentuan dan prosedur perie difkuti

Sebagaimana tercantum dalam Kompilasi Hukum Istam (KHID) pasal | huruf
h, “perwalian adalah wewenang yang diberikan kepada seseorang untuk melakukan
perbuatan hukum sebagai wakil untuk kepentingan dan atas nama anak yang tidak
mempunyai kedua orang tua, orang tua vang masih hidup, tdak mampy
menegakkan hukum.™ Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa perwalian adalah

kesanggupan orang tua biclogis seorang anak untuk mengalihkan kekuasaan kepada

“Yusut Qardhawd, Halal Heram delam [sfam, ( Singapura : Himpunen Belia Izlam, 1980),
h. 1337,

"' Depag RL Kompilast Hukum Ilam Indosrestar, {Jaknria: 2000, b 18,




orang lain demi kepentingan terbaiknya karena anak tersebut kehilangan orang tua
atau telah kehilangan kedus orang tanya, atau karena orang tuanya masih hidup
tetapi sudah meninggal tidak mampu menegakkan hukum Selain itu, dalam
Kompilasi Hukum Islam pasal 107 ayat 1 disebutkan bahwa “perwalian hanya
untuk anak yang belum mencapai usia 21 tahun dan atau belum kawin”. Oleh karena
itu, anak-anak yang berusia di bawah 21 tahun atau yang belum menikah berhak
berada di bawah pengasuhan wali®

Kompilasi Hukum Islam menjelaskan siaps yang memenuhi syarat untuk
menjadi wali nikah, Pasal 19 Kompilasi Hukom Islam meniclaskan apa ity wali
nikah dan menyebutkan bahwa calon mempelai wanita harus berfungsi sebagai wali
nikshnye sendiri.” Wali nikah dapat digolongkan menjadi dua kategori menurut
Kompilasi Hukum lslam, antara lain:
a. Wali Nasab

Kompilasi Hukum Islam ‘pasal 21 ayat 1 menjelaskan siapa yang berhak
menjucdi wali nasab denpan cara sebagai berikut, Ada empat kelompok yang
membenmik wali nasab, dengan satu kelompok diprioritaskan dan kelompok
finnya berdasarkan seberapa dekat hubungan keluarga dengan calon pengantin
wanita. Kumpulan kerabat laki-laki pertama vang disebutkan adslah avah, kakek
dari pihak ayah, dan seterusnya. Kedua, kelompok ssudara sedarah atau paternitas,
serta keturunan laki-Taki dari laki-laki terschut. Ketiga, unit keluarga paman, yang
meliputi saudara kandung ayah, ayah tid, den abli waris laki-laki. Kelompok
keempat terdiri dari saudara kandung, ayah tiri, dan laki-laki keturunan kakek
b. Wali Hakim

“Pasal 107 ayat (1) “Kongsifasi Hukin filam (KHI," Bab 17 Hikum Wazis

“Mahmurodh, * Keduduban Hikun Anak Anghar Mernmae Hikum Perdars Dan Kompllasi
Hutkvam faleamm Dalem Kewarisan ', Hukem Dan Keadilan, 8.1 (20213, 188207,
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Wali hakim adalah wali nikah yang ditunjuk oleh Menteri Agama atau
pejabat yang ditunjuk olehnya, yang diberi hak dan wewenang schagai wali nikah,
menurut pasal 1 huruf'b Kompilasi Hukum Islam. Sebagaimana dapat dilihat, ayah
biologis adalah orang yang berhak menjadi wali dari perkawinan anak angkat
tersehut. Apabila ayah kandung sudah tidak ada lagi, maka dapat digantikan oleh
kerabat sedarah atau orang yang mempunyai hubungan darah dengan anak yang
biasa disebut wali nasab, atau olel wali hakim vang telah ditunjuk oleh Menteri
Agama atau Menteri Agariia. perwakilan®

Dalam situasi di mana tidak ada wali nasab yang tersedia, wali hakim
searang hakim ataw otofitas agama yang berwenang) dapat bertindak sebagai wali
dalam pernikahan tersebut, Ini didasarkan pada hadis Nabi Muhammiad saw:

Casy s s SBLLIG 1523 o)
Artinya:
Jika mereka berselisth, maka penguass (hakim) adalah wali bagi grang yang
ticlak memiliki wali (HR. Aby Dawud)

Dengan demikian, otoritas agama atav hakim memiliki wewenang uniuk
memastikan proses pernikahan tetap dapat berlangsung meskipun wali nasab tidak
ada. Hal ini penting untuk menjaga kelangsungan dan keabsshan pemikahan sesusi
dengan ajaran Islam,

“Muhmurodhi, *Kedvfubon Hukum Anak Armghest Memrut Hukum Perdaice Dan Kompilasi
Hukum Ll Dealam Kewearisan . Bk Dars Keadilan. &M LR, 1BR-MT.

S Hudis riwavat Abu Dawud, no. 208: Tirmidz, o, 1102,




BAR IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan memperhatikan rumusan

masalah dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut;

l. Menurut ulama mazhab Hanafi, Syafi’i, dan Hanbali, mengangkal anak
terlantar adalsh disnjurkan dan bahkan waiib untuk menyelamatkan anak
terlantar. Namun, dalam ' Islam, pengangkatan. snak hanya sebatas
memelihary dan mendidik tanpa mengubah nasabnyas, karena konsep
tabanni menasabkan anak kepada orang tua angkatnya adalah haram.
Konsep hadhanal mendorong uniuk kesejahteraan anak tanpa melanggar
prinsip nasab,

2. Dalam hukum lslam, mengubah nasab anak angkat dengan menasabkannya
kepada erang tua angkatnya adatah haram dan bertentangan deéngan prinsip
menjaga garis keturunan yang ashi. Q8. Al-Ahzab 33:4-5 menegaskan
pentingnya menjaga keaslian nasab untuk keadilan dan kebenaran dalam
agama Islam, Dalam hukum Islam, anak angkat tidak berhak mewarizi harta
orang tus angkat karcna tidak ada ikatan nasab. Sebagai alternatif, Islam
mengatur pemberian melalui wasiat dan hibah hingga sepertiga harta untuk
memastikan kesejahteraan anak tanpa melanggar ketentuan  warisan,
Perwalian  dalam pernikahan sangat penting dalam hukum Islam,
pernikahan tanpa wali dianggap tidsk sah oleh mayoritas ulama, Anak
terlantar tanpa wali nasab dapat diberikan wali oleh pengadilan atay otoritas

agama (wali hakim), Kompilasi hukum Isksm mengatur siapa yang berhak
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menjadi wali dan prosedur pengangkatannya, memastikan pemnikahan sah
tenurut hukum Tskam,
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya, penulis
ingin memberikan saran yang berkaitan pengangkatan anak terlantar menurat
hukum Islam. Bahwasannya:

. Pahami perbedaan antara fidedhanah (pengangkatan yang menjaga nasab)
dan febann (pengangkatan yang mengubah nasab). [slam menekankan
pemcliharaan nasab dan menolak tobann.

2. Pasiikan tujuan pengangkatan adalah memberikan perlindungan tanpa
memutuskan hubunzan hukum dengan orang twa kandung, serta menjuga
identitas dan kesejahterasn anak.

3. Anak angkat tetsp mempertahankan hubungen darah dan nasab asli,
namun memiliki status yang berbeda dengan unak kandung dalam hat
nasab, pewarisan, dan perkawinan.

4. Jalankan pengangkatan deogan penuh tanggung jawab, memberikan
perlindungan, pendidikan, dan kehidupan yang layak bagi anak terlantar

sesual ajaran Islam.
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